METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT

DI YAYASAN YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA

(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2011) by WATI, TANTI INDAH & SIRIZAR, SHOLAHUDDIN
1 
 
 
METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN 
MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT  
DI YAYASAN YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA 
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2011) 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
 
Disusun Oleh: 
TANTI INDAH WATI 
NIM: 132111008 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MU’AMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA 
2017 
 
2 
 
 
METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN 
MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT 
 DI YAYASAN YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA 
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2011) 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
Dalam Bidang Ilmu Hukum Ekonomi Syariah 
 
 
Disusun Oleh : 
Tanti Indah Wati 
NIM. 132.111.008 
 
Surakarta, 10 Juli 2017 
 
Disetujui dan disahkan Oleh : 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
H. Sholahuddin Sirizar, M.A 
NIP. 197206102003121011 
3 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
Assalamualaikum Wr.Wb 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
 NAMA : TANTI INDAH WATI 
 NIM  : 132111008 
 JURUSAN : HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
  
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “METODE 
PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN MEDIA 
ONLINESERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT DI YAYASAN YATIM 
MANDIRI CABANG SURAKARTA(STUDI BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG NO. 23 TAHUN 2011)” 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum perrnah diteliti 
sebelumnya. Apabila dikemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 10 Juli 2017 
Penulis  
 
 
Tanti Indah Wati 
132111008  
 
4 
 
 
 
 
H. Sholahuddin Sirizar, M.A 
Dosen Pembimbing IAIN Surakarta 
Institut Agama Islam Negeri IAINSurakarta 
 
NOTA DINAS   Kepada Yang Terhormat 
Hal : Skripsi    Dekan Fakultas Syari‟ah  
Sdr/i. : Tanti Indah Wati  Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
    Di Surakarta 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudariTanti 
Indah Wati  NIM : 132111008yang berjudul :   
“METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN 
MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT DI YAYASAN 
YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA (STUDI BERDASARKAN 
UNDANG-UNDANG NO.23 TAHUN 2011).” 
Sudah dapat dimunaqasyahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 
Sarjana Hukum (S.H) dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)Oleh 
karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan dalam waktu 
dekat. 
Demikian, atas dikabulkannya pemohonan ini disampaikan terima kasih. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Surakarta,   10 Juli 2017 
 Dosen Pembimbing 
 
5 
 
 
H. Sholahuddin Sirizar, M.A          
NIP. 197206102003121011         
 
 
 
PENGESAHAN 
METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN SISTEM ZISCO DAN 
MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT 
 DI YAYASAN YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA 
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2011) 
 
Disusun Oleh : 
TANTI INDAH WATI 
NIM. 132111008 
 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah  
pada hari Rabu tanggal 26 Juli 2017 
Dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar  
Sarjana Hukum Ekonomi Syariah (Mu‟amalah) 
 
Penguji I 
 
 
 
     Muh. Zumar Aminudin, S.Ag., M.H 
Penguji II 
 
 
 
H. Andi Mardian, Lc., M.A 
6 
 
 
NIP. 19740312199903 1 004 NIP : 197603082003121001 
  
 
7 
 
 
 
MOTTO 
 
 ُْمَلَ َةاَكَّزلا اُو َتآَو َةلاَّصلا اوُمَاقَأَو ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ
 َنُونَزَْيَ ْمُه لاَو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ لاَو ْمِِّبَِر َدْنِع ْمُهُرْجَأ 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta mengerjakan kebaikan, 
melakukan shalat, dan membayar zakat, mereka itu memperoleh ganjaran di sisi 
Allah, mereka tiada akan berduka cita”. (al-Baqarah/2: 277). 
. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Ta 
ث Ŝa S Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
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ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Şad S{ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D} De (dengan titik di bawah) 
ط Ţa T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ....„.... koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
.…„.… Apostrof 
ي Ya Y 
Ye 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Contoh 
  َ Fathah A   ى ك  ح 
  َ Kasrah I   أ  ط  و 
  َ Dhammah U   ى  ض ي 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan  Huruf Nama Gabungan Huruf Contoh 
ي   َ Fathah dan ya Ai kaifaفْي ك  : 
و   َ Fathah dan wau Au  :  لْو ه haula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama Contoh 
 ا      َ Fathah dan 
alif atau ya 
 
Ā 
a dan garis di 
atas 
 جا  و   زنا  = Az-ziwāj 
ي       َ Kasrah dan 
ya 
 
Ī 
i dan garis di 
atas 
مْي ق = qīla 
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و        َ Fathah dan 
alif atau ya 
 
Û 
u dan garis di 
atas 
  لْو ق ي = yaqûlu 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu : 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhomah 
transliterasinya ada /t/ 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
Contoh :  ْة  حْه ط (ţalhah) 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al  لا serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan (h) 
Contoh :  ْلا فْط ْلاا ْة  ضْو  ر  (raudah al-atfāl/ raudatul at fāl) 
5. Saddah (Tasydid) 
Saddah (Tasydid) yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah. Contoh :    ل َّز ن (nazzala). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu al. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
menjadi 2 macam, yaitu kata sandang yang diikuti huruf syamsyiyah dan kata 
sandang yang diikuti huruf qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ digantidengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubngkan dengan tanda 
hubung. 
Contoh: 
An-nikāhu :   ح ا ك  ننا 
Al-jam‟u :   عْم  جْنا 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
  Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi yang berjudul “METODE PENGUMPULAN ZAKAT DENGAN 
SISTEM ZISCO DAN MEDIA ONLINE SERTA PENDISTRIBUSIAN 
ZAKAT DI YAYASAN YATIM MANDIRI CABANG SURAKARTA 
(STUDI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2011).” 
 
   Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata I 
(S1) Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta. 
  Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah banyak 
mendapatkan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah 
menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag.,M.Pd. selaku Rektor Institusi Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta. 
2. Dr. Syamsul Bakri, S.Ag., M.Ag. selaku Wakil Rektor III Bidang 
Kemahasiswaan dan juga jajaran staf dari Wakil Rektor III, dalam 
kepengurusan dan pembinaan Mahasiswa Bidik Misi Institus Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
3. Dr. M. Usman S.Ag, M.Ag selaku Dekan Fakultas SyariahInstitut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
4. Masjupri S.Ag, M.Hum. selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah), Fakultas Syariah. 
5. Aris Widodo, S.Ag., M.A. selaku Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah). 
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kearah yang lebih baik. 
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ABSTRACT 
 
 
 Tanti Indah Wati, NIM: 132111008, "Zakat Collection Method with 
ZISCO System and  OnlineMedia and Distribution in YatimMandiri Foundation 
(Study Under Law No.23 Year 2011)." 
In the current era of globalization, the growing information technology 
used by someone in doing something work and ability used in the manufacture, 
storage, and dissemination of data and information. One that can be utilized with 
the internet is to facilitate muzakki in distributing zakat in YatimMandiri 
Foundation. 
This research was conducted to analyze the way of zakat collection with 
zisco system and online mediaand distribution of zakat to YatimMandiri 
Foundation and to know whether the collection and distribution of zakat in 
YatimMandiri Foundation is in accordance with Law no. 23 Year 2011. The 
method used in this research is descriptive qualitative. 
The result of his research is that the method of collecting zakat with zisco 
system and online media in accordance with the Law No.23 Year 2011. Online 
and semi online methods available on YatimMandiri Foundation include Transfer 
Donation Via ATM, E-Banking, Mobile Banking, Donation Via Credit Card, 
Donation Via Paypal, and social media like BBM, WA, facebook: YatimMandiri, 
twitter: @yatimmandiri, instagram: sahabat_yatimmandiri_surakarta, email: 
info@yatimmandiri.org, and website: Yatimmandiri.org. Distribution in 
YatimMandiri Foundation is addressed to eight asnaf, only for the development of 
this era is hard to find existence of slave and fisabilillah, it is transferred with 
program for the poor and also education program. 
 
Keywords: Online, Zakat, YatimMandiri Foundation, Law 
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ABSTRAK 
 
Tanti Indah Wati, NIM: 132111008, “Metode Pengumpulan Zakat dengan 
Sistem ZISCO danMedia Online serta Pendistribusian di Yayasan Yatim Mandiri 
(Studi Berdasarkan Undang-undang No.23 Tahun 2011).” 
Pada era globalisasi saat ini semakin berkembang teknologi informasi 
yang dimanfaatkan oleh seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan dan 
kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan, dan penyebaran 
data serta informasi. Salah satu yang bisa dimanfaatkan dengan adanya internet 
adalah untuk memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis cara pengumpulan zakat 
dengan system zisco dan media online serta pendistribusian zakat pada Yayasan 
Yatim Mandiri dan mengetahui apakah pengumpulan dan pendistribusian zakat di 
Yayasan Yatim Mandiri sudah sesuai dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2011. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitiannya adalah bahwa metode pengumpulan zakat dengan 
sistem zisco dan media online sesuai dengan Undang-undang No.23 Tahun 2011. 
Metode online maupun semi online yang ada pada Yayasan Yatim Mandiri 
diantaranya adalah Transfer Donasi Via ATM, E-Banking, Mobile Banking, 
Donasi Via Kartu Kredit, Donasi Via Paypal, serta media sosial seperti BBM, 
WA, facebook: YatimMandiri, twitter: @yatimmandiri, instagram: 
sahabat_yatimmandiri_surakarta, email: info@yatimmandiri.org, dan website: 
Yatimmandiri.org. Pendistribusian di Yayasan Yatim Mandiri ditujukan kepada 
delapan asnaf, hanya saja untuk perkembangan zaman ini sulit ditemukan adanya 
budak dan fisabilillah, hal tersebut dialihkan dengan program untuk fakir dan 
miskin serta program pendidikan. 
Kata Kunci : Online, Zakat, Yayasan Yatim Mandiri, Undang-undang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia semakin maju dan perkembangan tidak bisa 
dipisahkan dari dampak sosial yang begitu nyata dalam masyarakat. 
Sebagai bagian dari upaya menyeimbangkan pengaruh kemajuan dunia, 
maka umat Islam harus melakukan langkah-langkah strategis sebagai 
bentuk pencegahan. Untuk itulah, maka zakat yang merupakan bagian dari 
sistem perekonomian Islam harus segera direvatalisasi dalam bidang 
pendayagunaan.
1
 
 Zakat mempunyai kedudukan utama dalam kebijakan fiskal pada 
masa awal Islam. Disamping sebagai sumber pendapatan negara Islam 
yang utama pada zaman itu, zakat dapat menunjang pengeluaran negara 
baik dalam bentuk government expenditure maupun government transfer. 
Zakat juga mampu mempengaruhi kebijakan ekonomi pemerintah Islam 
untuk meninggalkan kesejahteraan rakyat terutama kaum lemah.
2
 
Berkaitan dengan kesejahteraan umat, bangsa, dan Negara, terdapat 
tiga pilar yang penting untuk dioptimalisasikan, yaitu pemberdayaan 
                                                             
1
 Kementerian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelola Zakat, (Jakarta: CV. 
Refa Bumat Indonesia, 2013), hlm.89-90. 
2
 Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm. XXI. 
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potensi zakat, pemberdayaan potensi wakaf, dan pemberdayaan masjid.
3
 
Namun demikian, potensi zakat yang sebenarnya belum dapat digali secara 
maksimal karena zakat masih dianggap sebagai sumbangan sukarela 
(voluntary donation) dan negara tidak dapat memaksa para wajib zakat 
untuk membayarkannya. Dengan mengembalikan zakat pada kebijakan 
fiskal, potensi zakat yang sebenarnya akan dapat lebih dimaksimalkan.
4
 
Ketentuan yang mengatur tentang kaidah umum yang berhubungan 
dengan dukungan kewajiban zakat secara umum, informasi zakat kepada 
kaum muslimin, penentuan orang yang wajib membayar zakat dan syarat 
mereka yang berhak mendapatkan zakat, akan terwujud apabila 
pengelolaan zakat dilakukan secara baik dan professional.
5
 
Begitu banyak yang dapat dilakukan dengan adanya persyari‟atan 
zakat itu sendiri. Apalagi di Indonesia yang umat islamnya masih 
merupakan mayoritas. Secara umum zakat bertujuan untuk menata 
hubungan dua arah yaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan 
horizontal dengan sesama manusia. Arti secara vertikal zakat sebagai 
ibadah dan wujud ketakwaan dan kesyukuran seorang hamba kepada Allah 
atas nikmat berupa harta yang diberikan Allah kepadanya serta untuk 
membersihkan dan mensucikan diri dan hartanya. Dalam Konteks inilah 
                                                             
3
 Kementerian Agama RI, Panduan Organisasi Pengella Zakat, (Jakarta: CV. 
Refa Bumat Indonesia, 2013), hlm.9 
4
Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen, Ibid, hlm. XXI 
5
 Quth Ibrahim Muhammad, Dakwah Rasulullah SAW (Tentang Ekonomi, 
Keuangan, dan Sistem Administrasi), (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), hlm. 58-59. 
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zakat bertujuan untuk menata hubungan seorang hamba dengan Tuhannya 
sebagai pemberi rezeki. Fungsi zakat sebagai ibadah horizontal (fungsi 
ekonomi sosial) seharusnya dapat diwujudkan dan ditingkatkan, sehingga 
zakat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat.
6
 Namun apakah fungsi ini 
dapat terealisasi dengan baik dalam masyarakat. Jawabannya sangat 
tergantung pada masyarakat muslim Indonesia, terutama pada niat dan 
kinerja pemerintahannya atau badan/ lembaga yang ditunjuk untuk 
mengelola zakat tersebut, atau lembaga-lembaga zakat yang secara sadar 
berkhidmat mengkhususkan diri sebagai pengelola dana zakat. 
Jika lebih khusus membahas mengenai potensi dana zakat, menarik 
sekali untuk dicermati seberapa jauh sebenarnya masyarakat telah 
menyadari bahwa dirinya termasuk wajib zakat (muzakki) atau belum. 
Akan tetapi, informasi yang akurat yang dapat memberikan penjelasan 
tersebut belum ada, hal ini salah satu penyebab potensi zakat belum dapat 
dioptimalkan, demikian pula halnya dengan besarnya zakat yang diberikan 
oleh masing-masing muzakki tentunya akan menarik untuk ditelusuri.
7
 
Pengelolaan zakat pada prinsipnya dibenarkan oleh syariat Islam 
apabila seseorang yang berzakat langsung memberikan sendiri kepada para 
mustahiq dengan syarat kriteria mustahiq sejalan dengan firman Allah 
SWT dalam surat at-Taubah: 60. Akan tetapi, sejalan dengan firman Allah 
                                                             
6
 Asnani, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008), hlm. 42-43. 
7
 Gustian Djuanda, dkk. Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan. 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 1-2. 
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tersebut dan juga berdasarkan tuntunan Nabi Muhammad SAW, tentu akan 
lebih utama jika zakat itu disalurkan lewat amil zakat yang amanah, 
bertanggung jawab, dan terpercaya. Ini dimaksudkan agar distribusi zakat 
itu tepat sasaran sekaligus menghindari penumpukan zakat pada mustahiq 
tertentu yang kita kenal sementara mustahiq lainnya- karena kita tidak 
mengenalnya- tidak mendapatkan haknya.
8
  
Sistem informasi teknologi telah berperan banyak dalam 
manajemen. Mulai dari peningkatan efisiensi yaitu menggantikan manusia 
dengan teknologi informasi hingga peningkatan efektivitas yaitu untuk 
pengambilan keputusan manajemen yang efektif. Saat ini teknologi 
informasi juga berperan untuk kompetisi dalam rangka memenangkan 
persaingan. Sistem informasi untuk keunggulan kompetisi ini disebut 
dengan sistem informasi stratejik (SIS) atau strategic information system.
9
 
Pada era globalisasi saat ini semakin berkembang teknologi yang 
begitu pesat. Dimana orang bisa lebih mudah dalam mendapatkan sesuatu 
hal, misalkan melalui teknologi informasi seperti komputer. Disamping 
itu, komputer bisa digunakan sebagai alat mencari informasi seluas-
luasnya dengan bantuan internet. Dengan adanya teknologi informasi 
seperti ini bisa dimanfaatkan oleh orang dalam melakukan sesuatu 
pekerjaan. Teknologi informasi digunakan mengacu pada suatu item yang 
                                                             
8
 Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang 
Press, 2008), hlm 193-194. 
9
 Datien Eriska Utami, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta: CV. Gerbang 
Media Aksara, 2014), hlm. 107. 
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bermacam-macam dan kemampuan yang digunakan dalam pembuatan, 
penyimpanan, dan penyebaran data serta informasi. Komponen utamanya 
ada tiga, yaitu komputer (computer), komunikasi (communication), dan 
keterampilan (know-how).
10
 
Salah satu yang bisa dimanfaatkan dengan adanya internet adalah 
untuk memudahkan muzakki dalam menginfaqkan atau menyalurkan 
zakat, infaq, shadaqah dan wakaf uang untuk diberikan kepada yang lebih 
membutuhkan bantuan.  
Dengan kemudahan yang didapat melalui fasilitas teknologi 
informasi yaitu internet maka tujuan dan hikmah zakat, infaq, shadaqah 
dan wakaf uang akan dapat mudah tercapai, dan keresahan muzakki untuk 
menyalurkan zakatnya dapat teratasi dengan baik. Contohnya yaitu seperti 
Yayasan Yatim Mandiri (lembaga amil zakat), dengan bantuan media 
Teknologi Informatika (Yatimmandiri.org) sebagai sarana pendistribusian 
zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf dengan bermacam-macam program 
yang ditawarkan oleh Yayasan Yatim Mandiri.  
Sebagai gantinya, untuk donator yang rutin melakukan transaksi 
akan mendapatkan majalah Yatim Mandiri secara gratis, dan oleh sebab itu 
peneliti ingin mencari bagaimana metode pengumpulan zakat melalui 
sistem ZISCO dan media online serta cara pengelolaan zakat yang 
                                                             
10
 Janner Simarmata, Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi, 
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), hlm 3. 
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diinfokan majalah Yatim Mandiri yang dilakukan oleh Yayasan Yatim 
Mandiri. Apakah akan diberikan ke 8 ashnaf yaitu, fakir, miskin, amil, 
muallaf, budak, gharim (orang yang mempunya hutang banyak), 
fisabilillah (orang yang berjuang dijalan Allah), ibnu sabil (orang yang 
kehabisan bekal diperjalanan). Atau di berikan ke yang lain. 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, 
BAZNAS menyelenggarakan fungsi diantaranya : 1. Perencanaan 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 2. Pelaksanaan 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, 3. Pengendalian 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
11
 
Yayasan Yatim Mandiri berdiri sejak 31 Maret tahun 1994, 
dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama Yayasan Pembinaan dan 
Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS). Dalam 
perjalanannya YP3IS semakin berkembang dengan baik berkat dukungan 
dana dari masyarakat dan semakin profesional untuk memandirikan anak 
yatim melalui program-programnya. Setelah melalui banyak perubahan 
baik secara kepengurusan maupun secara manajemen dan untuk 
memperluas kemanfaatan memandirikan anak yatim maka melalui rapat, 
diputuskan untuk mengganti nama menjadi Yatim Mandiri. 
Pada tanggal 22 Juli 2008 Yatim Mandiri terdaftar di Depkumham 
dengan nomor:  AHU-2413.AH.01.02.2008. Dengan nama baru Yatim 
                                                             
11
 Pasal 7 Undang-undang Pengelolaan Zakat No.23 Tahun 2011. 
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Mandiri diharapkan akan menjadi lembaga pemberdaya anak yatim yang 
kuat di negeri ini. Sampai tahun 2014 ini saat usia Yayasan Yatim Mandiri 
sudah memiliki 40 kantor Cabang di 12 Propinsi di Indonesia. Dengan 
berbagai program kemandirian yang ada, harapannya Yayasan Yatim 
Mandiri semakin berkembang lebih baik dan mampu menebar manfaat 
lebih luas. 
12
 
Berdasarkan hal tersebut, alasan penulis memilih Yayasan Yatim 
Mandiri sebagai objek penelitian, karena Yayasan Yatim Mandiri 
merupakan sebuah lembaga sosial masyarakat yang memfokuskan pada 
penghimpunan dan pengelolaan dana ZISWA ( zakat, infaq, shodaqoh dan 
wakaf) serta dana lainnya yang sudah menggunakan sistem berbasis 
online, yang halal dan legal dan dalam penyalurannya secara lebih 
profesional dengan menitikberatkan program untuk kemandirian anak 
yatim sebagai penyaluran program unggulan, selain itu Yayasan Yatim 
Mandiri sudah sesuai dengan Undang-undang No.23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan zakat. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengumpulan zakat dengan sistem zisco dan media 
online serta pendistribusian zakat pada Yayasan Yatim Mandiri? 
2. Apakah pengumpulan dan pendistribusian zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri sudah sesuai dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2011? 
 
                                                             
12 Foundation Profil Yayasan Yatim Mandiri 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Menganalisis cara pengumpulan zakat dengan sistem zisco dan media 
online serta pendistribusian zakat pada Yayasan Yatim Mandiri. 
2. Menganalisis kesesuaian pengumpulan dan pendistribusian zakat di 
Yayasan Yatim Mandiri dengan Undang-undang No.23 Tahun 2011. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam hal ini peneliti tentunya menginginkan semua hal yang 
dilakukannya mempunyai manfaat yang berarti. Begitu juga dalam 
penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih khazanah keilmuan, khususnya dalam metode 
pengumpulan zakat dengan sistem zisco dan media online serta 
pendistribusian zakat. 
b. Memberikan wacana tentang faktor-faktor yang menyebabkan 
meningkatnya pengelolaan zakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 
dan berguna bagi masyarakat agar muzakki lebih mudah dalam 
34 
 
 
menyalurkan dana zakatnya dengan menggunakan media online 
maupun semi online. 
b. Memberikan koreksi dan apresiasi terhadap Yayasan Yatim 
Mandiri dalam pengumpulan dan pendistribusian zakat. 
c. Memudahkan Yayasan Yatim Mandiri dalam mengumpulkan dan 
menghimpun dana zakat dari muzakki. 
d. Memberikan informasi tentang cara mengelola zakat yang baik. 
e. Memberi jawaban atas permasalahan yang diteliti. 
E. Kerangka Teori 
Zakat berperan langsung dalam menanggulangi halangan yang ada 
pada dasar hukum dan praktik di aturan ekonomi dengan berbagai macam 
cara, di antaranya adalah keterikatan zakat dengan lima kelompok harta, 
yaitu emas, perak, barang-barang dagang, hasil pertanian, buah-buahan, 
hewan ternak, barang tambang, dan semua yang dihasilkan dari laut. Di 
samping itu juga zakat mempunyai keterikatan dengan delapan kelompok 
yang berhak atas zakat tersebut, yaitu para fakir, miskin, amil, muallaf, 
hamba sahaya, orang yang mempunyai banyak hutang, orang yang berada 
di jalan Allah, dan ibnu sabil.
13
 
Zakat sebagai salah satu kewajiban seorang mukmin yang telah 
ditentukan oleh Allah SWT tentunya mempunyai tujuan, hikmah, dan 
faedah seperti halnya kewajiban yang lain. Diantara hikmah lain tercermin 
urgensinya yang dapat memperbaiki kondisi masyarakat, baik dari aspek 
                                                             
13
 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba‟Iy, Ekonomi Zakat, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm.19 
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moril maupun materil, di mana zakat dapat menyatukan anggotanya 
bagaikan sebuah batang tubuh, di samping juga dapat membersihkan jiwa 
dari sifat kikir dan pelit, sekaligus merupakan benteng pengaman dalam 
ekonomi Islam yang dapat menjamin kelanjutan dan kestabilan.
14
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Taubah: 103, 
 َكَتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
ِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ َّللَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”15 
Sedangkan hadits Nabi Muhammad SAW yang berbicara tentang 
zakat sebagai berikut: 
 َك  َّ ِا ب ُ  ََ َاا  َق ِن ََ َي  َْا َو  َْق اًَ ا  َيُم و ح ِ َّاَا  َ  َي َن ا  ََّ ََ بَاا  َق ٍسا  ٍََّع ِن  ْنا ِن َع
 اوُد ّوَو َُ َْنا ََ ِا ْمُهْوُعْد َت ا َم َاََّوا ْنُكَي ْل َ   ِ ا َتِكَْا ِلَْها ْنِم ٍمْو َق ىَلَع ُمَدْق َت
 ُْه ِْخَا  َ  َك  ََِ اْو   ُ َرَع اََ ِا  َ   ََ ا  َي َت َالله  ٍاَوَل  َص ََ   ْ َ  ْمِهْي  َلَع َ َر   َ  َالله ََّنا ْم
 ْمِِلِاَو َْما ََ ا ََكز ْمِهْيَلَع َ َر َت ْ ا َالله ََّنا ْمُْه ِْخََا  اْوَّلَص اََ َِا  .ْمِهِتَل ْ َيَ َو ْمِهِمْو ََ ِفِ
                                                             
14
 Fakhruddin, Fiqh dan….hlm 23-24. 
15
 Fakhruddin, Fiqh dan …hlm. 13. 
36 
 
 
 ْذ ُ  َ َكَِذ ِن اْوحر  ََقا اََ ِا َ   ْمِِهْم ِق َ ى َلَع حعَر  ُت َ  ْمِهّي ِاََ  ْن ِم ُذَخْؤ ُت   َّ َو  َت َو ْمُهْ ا ِم
 ىرا ٍَا .ِساَّاَا ِااَوَْما َِمئَارَك8 بٔ61 
Dari Ibnu „Abbas, ia berkata : Ketika Nabi SAW mengutus Mu‟adz ke 
Yaman, beliau bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kamu akan datang 
pada kaum dari ahli kitab. Maka pertama kali hendaklah kamu mengajak 
mereka untuk mengesakan Allah Ta‟aalaa. Apabila mereka telah 
mengakui yang demikian, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam. 
Apabila mereka telah shalat, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa 
Allah mewajibkan kepada mereka membayar zakat harta-benda mereka, 
yang diambil dari orang kaya mereka, dan diberikan kepada orang faqir 
mereka. Apabila mereka mengakui hal itu, maka ambillah dari mereka, 
dan jagalah kehormatan harta manusia”. [HR. Bukhari juz 8, hal. 164] 
Menurut Al-Jaziri, sebagaimana dikutip oleh Asnani, bahwa para 
ulama mazhab empat secara ittifaq mengatakan bahwa jenis harta yang 
wajib dizakatkan ada lima macam, yaitu: Binatang ternak (unta, sapi, 
kerbau, kambing/domba), emas dan perak, perdagangan, pertambangan 
dan harta temuan, pertanian (gandum, korma, anggur).
16
 
Menurut Sayid Muhammad Rasyid Ridha, sebagaimana dikutip 
oleh Asnani, bahwa para penerima zakat di dalam ayat suci Al-qur‟an 
surat al-Taubah ayat 60 menjelaskan para penerima zakat meliputi 8 asnaf 
penerima zakat, yaitu: Orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan 
budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah, orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan.
17
 
                                                             
16
 Asnani, Zakat Produktif …,hlm. 35. 
17
 Asnani, Zakat Produktif …,hlm. 47. 
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Penghimpunan dana dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun 
atau menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya lainnya 
dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang 
akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik. Ada dua hal yang 
menyebabkan meningkatnya fundraising dana zakat. Pertama, adalah 
semakin meningkatnya kesadaran berzakat umat Islam dan yang kedua, 
adalah tingkat kepedulian yang besar terhadap nasib sesamanya. Tingkat 
kepedulian ini diwujudkan melalui program-program pendayagunaan 
zakat.
18
 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang dimaksud pengelolaan zakat adalah 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
19
 Untuk meningkatkan daya 
guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan 
syariat Islam yang amanah, kemanfaatan, keadilan, memenuhi kepastian 
hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. Di dalam Undang-undang juga 
membahas tentang institusi yang diberikan amanat untuk mengelola zakat, 
yaitu BAZ dan LAZ. 
 
 
                                                             
18
 Kementerian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelola Zakat, (Jakarta: CV. 
Refa Bumat Indonesia, 2013), hlm.71. 
19
  Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi Pinarti IAIN Surakarta yang berjudul “Pengelolaan Zakat 
Pada Solo Peduli Pasca di Terbitkan UU No.23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Zakat”. Dengan hasil penelitian  pengelolaan zakat di Solo 
Peduli sudah sesuai syariat Islam, namun dalam pendistribusiannya tidak 
diberikan kepada 8 asnaf secara merata, asnaf utama yang ada di Solo 
Peduli adalah Fakir Miskin dan Dhuafa.
20
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diambil dari skripsi Pinarti 
terdapat perbedaan pada lokasi penelitian, jika skripsi Pinarti mengambil 
lokasi Solo Peduli, namun jika skripsi penulis mengambil lokasi Yayasan 
Yatim Mandiri. Selain itu, skripsi penulis dalam pengumpulannya 
menggunakan media online. 
Skripsi Budi Kurniawan IAIN Surakarta yang berjudul 
“Pendistribusian Zakat Menurut Islam (Studi Pemikiran Imam Asy-
Syafi‟i)”. Dengan hasil penelitian bahwa pendistribusian zakat menurut 
Imam asy-Syafi‟I diberikan kepada delapan asnaf yang ada didalam suatu 
daerah hanya ada beberapa asnaf saja, maka tidak mengapa diberikan 
kepada asnaf yang ada, tidak diperbolehkan untuk mendistribusikan zakat 
                                                             
20
 Pinarti, “Pengelolaan Zakat Pada Solo Peduli Pasca diterbitkan UU No.23 
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, Surakarta, 2015. 
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diluar daerah selama dalam satu daerah masih membutuhkan, jika 
pendistribusian tidak tepat sasaran maka dianggap tidak sah.
21
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diambil dari skripsi Budi 
Kurniawan terdapat perbedaan dengan skripsi penulis, yaitu jika skripsi 
Budi Kurniawan membahas mengenai studi keilmuan tentang 
pendistribusian zakat menurut pemikiran Imam asy-Syafi‟I, sedangkan 
skripsi penulis membahas mengenai pendistribusian yang dilakukan oleh 
Yayasan Yatim Mandiri. 
Skripsi Wahyuddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul, 
“Manajemen Penghimpunan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq, Shadaqah 
(ZIS) dan Wakaf Uang Melalui Teknologi Informasi Pada LAZ 
PORTALINFAQ”. Dengan hasil penelitian bahwa manajemen 
pengelolaam ZIS dan wakaf uang mengandalkan sistem manajemen yang 
di back up dengan teknologi informasi yang memadai serta dalam 
penghimpunan dan pendayagunaan zakat yang dilakukan Portalinfaq 
dengan media internet/ teknologi informasi memberikan kemudahan bagi 
muzakki yang mempunyai kesibukan untuk menyalurkan zakat.
22
 
                                                             
21
 Budi Kurniawan,”Pendistribusian Zakat Menurut Islam (Studi Pemikiran 
Imam asy-Syafi‟i), skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 
2015. 
22
 Wahyuddin, “Manajemen Penghimpunan dan Pendayagunaan Zakat, Infaq, 
Shadaqah (ZIS) dan Wakaf Uang Melalui Teknologi Informasi Pada LAZ 
PORTALINFAQ”, skripsi diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2006.    
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang diambil dari skripsi Wahyuddin 
terdapat perbedaan dengan skripsi penulis, yaitu berdasarkan objek yang 
dikaji oleh Wahyuddin adalah mengenai zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 
uang, sedangkan skripsi penulis lebih memfokuskan hanya pada zakat saja. 
Selain itu, terdapat perbedaan lokasi penelitian, skripsi Wahyuddin 
mengambil lokasi pada LAZ Portalinfaq, sedangkan skripsi penulis 
mengambil lokasi di Yayasan Yatim Mandiri. 
Skripsi Suwondo IAIN Surakarta yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Sistem Manajemen Zakat di LAZ PKPU Boyolali”. 
Dengan hasil penelitian bahwa PKPU Boyolali dalam mengaplikasikan 
akan program pemberdayaan dana di masyarakat telah menentukan 
sasaran unit-unit usaha yang terdiri dari unit usaha rintisan, unit usaha 
produktif serta unit usaha mandiri dengan melandaskan kerja PKPU 
Boyolali pada kemandirian, pembinaan serta pengawasan.
23
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diambil dari skripsi  Suwondo 
terdapat perbedaan dengan skripsi penulis, diantaranya yaitu dari lokasi 
yang diteliti oleh skripsi Suwondo terletak di Boyolali dengan mengambil 
objek LAZ PKPU Boyolali, sedangkan lokasi yang diambil oleh penulis 
yaitu Yayasan Yatim Mandiri. Dan dalam pengumpulan zakat, LAZ 
PKPU Boyolali belum menggunakan metode online, sedangkan Yayasan 
                                                             
23
 Suwondo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Manajemen Zakat di 
LAZ PKPU Boyolali”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah STAIN Surakarta, 
Surakarta, 2005 
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Yatim Mandiri dalam pengumpulan zakat sudah menggunakan metode 
online. 
Skripsi Qona‟atul Hasanah yang berjudul “Metode Pengumpulan 
Dan Pendistribusian Zakat Di Lingkup Solopeduli Dengan Media Majalah 
Hadila (Studi Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Dan 
Hukum Islam)”. Dengan hasil penelitian bahwa pengumpulan dan 
pendistribusian zakat  di Solo Peduli menggunakan metode Personal, 
Kolektif, Online, Media Masa, dan Referensi.
24
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang diambil dari skripsi Qona‟atul 
Hasanah terdapat kemiripan cara mengkajinya yaitu dengan menggunakan 
Undang-undang Republik Indonesia tentang pengelolaan zakat nomor 23 
tahun 2011, namun metode yang digunakan berbeda. Qona‟atul Hasanah 
meneliti dengan metode majalah hadila, namun dari skripsi penulis dengan 
menggunakan metode online, selain itu, berdasarkan objek penelitian juga 
berbeda, Qona‟atul Hasanah menggunakan objek Solo Peduli, sedangkan 
skripsi penulis menggunakan objek Yayasan Yatim Mandiri.  
 
 
                                                             
24
  Qona‟atul Hasanah, “Metode Pengumpulan Dan Pendistribusian Zakat Di 
Lingkup Solopeduli Dengan Media Majalah Hadila (Studi Berdasarkan Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2011 Dan Hukum Islam)”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2015. 
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G. Metode Penelitian 
1. Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan deskreptif kualitatif, yaitu metode penelitian 
dengan pengamatan langsung yang bersifat interaktif dengan 
mengutamakan pengumpulan data yang berlandasan pada ungkapan 
apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para 
pemberi dan penerima zakat infaq dan shadaqah dan wakaf. 
2. Objek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti sudah 
melakukan penelitian. Dalam hal ini peneliti sudah melakukan 
penelitian di Yayasan Yatim Mandiri, yang berkantor pusat di Jl. 
Nakula No 38 Potrojayan Serengan Surakarta. Tlp 0271 201 2224, 
0851 0301 2224. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Penelitian 
1) Data Primer 
Sumber data primer dalam skripsi ini adalah melakukan 
observasi lapangan dan wawancara langsung dengan muzakki 
dan mustahik mengenai penghimpunan dan pendistribusian 
zakat di Yayasan Yatim Mandiri, yang nantinya melakukan 
metode penghimpunan data dengan petugas penghimpunan 
zakat dan pendistribusian zakat sehingga mendapatkan sumber 
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yang valid. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder dalam skripsi ini berupa laporan web 
Yatimmandiri.org, majalah Yatim Mandiri serta literatur-
literatur yang terkait dengan skripsi untuk memperkuat teori 
yang digunakan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita 
butuhkan, yang meliputi dokumen-dokumen perusahaan, 
literatur, maupun pustaka yang relevan dengan penelitian. 
b. Sumber Data Penelitian 
1) Primer : Lembaga Yayasan Yatim Mandiri, muzakki dan 
mustahik. 
2) Sekunder : Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 
tahun 2011 dan buku-buku yang relevan dengan skripsi untuk 
memperkuat teori yang digunakan. 
3) Tersier : jurnal dan skripsi yang relevan dengan penulisan 
skripsi. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
a. Observasi 
Metode observasi digunakan untuk menggali data berupa 
peristiwa, tempat lokasi dan serta rekaman di lingkup Yayasan 
Yatim Mandiri, dan para pemberi zakat, infaq, shadaqah, dan 
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wakaf.  
b. Wawancara 
Wawancara berupa percakapan yang dilakukan dengan dua 
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Yang akan 
dilakukan wawancara kepada karyawan yang berada di Yayasan 
Yatim Mandiri dan sebagian para pemberi zakat. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan 
wawancara, diantaranya sebagai berikut: 
1) Membuat dan mengajukan pertanyaan terbuka. 
2) Karena maksud utama adalah mengekspor/mencari tahu 
prespektif informan, pewawancara hendaknya jangan 
menginteruopsi. 
3) Ingat bahwa diam itu bermanfaat untuk memberi kesempatan 
kepada yang diwawancarai untuk mengigat memorinya 
mengenai tema penelitian yang diambil. 
4) Menggunakan dokumen/bahan bacaan yang berkenaan dengan 
peristiwa besar dengan maksud untuk memicu dan memberi 
keterangan pada tema yang diambil. 
5) Manfaatkan jaringan informasi agar banyak yang diambil dan 
digali dari informan. 
6) Asumsikan bahwa semua yang dikemukakan penting dan 
kemudian akan dirumuskan dan didata kembali. 
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H. Sitematika Penulisan 
Sebuah laporan penelitian harus disusun secara sistematis agar 
mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca, sistematika dalam penelitian 
ini akan disajikan dalam lima bab secara komprehensif sebagai berikut: 
Bab satu adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar 
Belakang Masalah, Pokok Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Kerangka Teoritis, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab dua akan menerangkan tentang Manajemen Zakat, Zakat 
dalam Islam, Teknologi informasi, dan kedudukan zakat dalam Islam, 
dengan menggunakan prespektif dalam Undang-undang No.23 Tahun 
2011. 
Bab tiga akan membahas tentang Yayasan Yatim Mandiri, produk-
produk Yayasan Yatim Mandiri, manajemen kinerja di Yayasan Yatim 
Mandiri. 
Bab empat akan menganalisis tentang pengumpulan dan 
pendistribusian zakat dengan sistem zisco dan media online, dan 
menganalisis tentang kesesuaian pengumpulan dan pendistribusian zakat 
di Yayasan Yatim Mandiri dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2011. 
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Bab lima adalah penutup dengan rangkaian kesimpulan dan saran. 
Bagian kesimpulan akan menjawab permasalahan dalam penelitian 
sedangkan saran-saran akan berusaha memberikan rekomendasi kepada 
pihak-pihak terkait. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. MANAJEMEN 
1. Definisi Manajemen 
Manajemen berasal dari bahasa latin manus  yang berarti 
“tangan” (online etymology), dalam bahasa Italia meneggiare berarti 
“mengendalikan”, kemudian bahasa Prancis management yang berarti 
“seni melaksanakan dan mengatur” (oxford English Dictionary), 
sedangkan dalam bahasa Inggris istilah manajemen  berasal dari kata 
to manage yang berarti mengatur. Pengaturan yang dilakukan melalui 
proses aktivitas dan diatur berdasarkan urutan dan fungsinya 
dinamakan Manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang 
diinginkan oleh sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, organisasi 
sosial, organisasi pemerintah dan sebagainya.
25
 
Luther Gullick (1861- 1869) mengemukakan bahwa 
manajemen adalah suatu bidang ilmu (science) yang dipelajari secara 
sistematis. Maksudnya mempelajari manajemen dengan 
menitikberatkan pada unsur ilmunya dalam arti manajemen digunakan 
sebagai ilmu pengetahuan. 
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 Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta:  PT. RajaGrafindo Persada, 
2014, hlm 1. 
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George R. Terry (1977) berpendapat bahwa manajemen adalah 
suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia san 
sumber-sumber lainnya. 
Berangkat dari keterangan tersebut, maka manajemen dapat 
didefinisikan sebagai seni dan ilmu sebagai alat untuk melakukan 
proses pengelolaan sumber daya dan dana melalui mekanisme 
fungsional dalam rangka melaksanakan berbagai kegiatan untuk 
mencapai tujuan.
26
 
2. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Fungsi dalam hal ini adalah sejumlah kegiatan yang meliputi 
berbagai jenis pekerjaan yang dapat digolongkan dalam suatu 
kelompok sehingga membentuk suatu kesatuan administratif. 
Menurut George R. Terry, seperti dikutip oleh Usman Effendi 
dalam bukunya Asas Manajemen merumuskan fungsi manajemen 
menjadi empat fungsi pokok yaitu;
27
 
(Planning) Perencanaan merupakan suatu kegiatan membuat 
tujuan organisasi dan diikuti dengan berbagai rencana untuk tujuan 
yang telah ditentukan sebelumnya. Perencanaan menyiratkan bahwa 
manajer terlebih dahulu memikirkan dengan matang tujuan dan 
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 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 26 
27
 Ibid., hlm.19. 
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tindakannya. Biasanya tindakan manajer itu berdasarkan atas metode, 
rencana atau logika tertentu, bukan suatu firasat. 
(organizing) pengorganisasian merupakan suatu kegiatan 
pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia dalam organisasi 
untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai 
tujuan organisasi. Keefektifan sebuah organisasi tergantung pada 
kemampuan untuk mengerahkan sumber daya guna mencapai 
tujuannya. 
Leading or Actuating (Kepemimpinan) berfungsi untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja secara maksimal serta 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, dan dinamis. 
Controlling (Pengendalian) merupakan suatu aktivitas menilai 
kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat 
perubahan atau perbaikan jika diperlukan. Pengendalian berarti bahwa 
manajer berusaha untuk menjamin bahwa organisasi bergerak kea rah 
tujuannya. 
3. Unsur-Unsur Manajemen 
Proses pengelolaan sumber daya dan dana artinya kegiatan 
yang dilakukan secara berkesinambungan serta berkelanjutan untuk 
mengolah sumber daya dan dana sampai menjadi suatu produk 
(kegiatan) yang sesuai dengan perencanaan guna mencapai tujuan. 
Inilah unsur-unsur utama manajemen, yaitu:
28
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 Eman Suherman, Manajemen…, hlm. 27-28. 
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a. Men, sumber daya manusia 
b. Money, uang yang dibutuhkan 
c. Method, cara-cara yang dipergunakan 
d. Materials, bahan-bahan yang diperlukan 
e. Machines, peralatan dan perlengkapan yang dipakai 
f. Market, pasar sebagai penerima out-put yang dihasilkan 
g. Mechanism, pola kerja sama dari semua elemen yang ada 
B. ZAKAT 
1. Definisi Zakat 
a. Secara Bahasa 
 Kata zakat secara etimologi adalah mashdar (padanan kata) 
dari kata “zaka asy-syai” apabila ia tumbuh dan bertambah. Karena 
itu zakat juga berarti keberkahan, pertumbuhan, kesucian, dan 
kebaikan.
29
 
 Secara lisan Al-Arab, zakat (Al Zakat) ditinjau dari sudut 
bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji.
30
 Zakat adalah 
isim masdar dari kata zaka-yazku-zakah
31
. Oleh karena kata dasar 
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 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fiqh Sunnah, terj. 
Besus Hidayat Amin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), hlm.4 
30
 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT. 
Grasindo, 2007), hlm. 10. 
31
 Zainal Abidin Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab 
Lengkap, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hlm. 123. 
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zakat adalah zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik, dan 
bertambah.
32
 
 Didin Hafidhuddin mengutip Majma‟ al-Lughah al-
Arabiyyah, al-Mujam al-Wasith bahwa ditinjau dari segi bahasa 
kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-Barakah 
(keberkahan), al-nama‟ (pertumbuhan dan perkembangan), al-
thaharah (kesucian), dan al-shalah (keberesan).
33
 
 Secara etimologi (lughah/bahasa), al-zakah berarti al-
numuw wa  al-ziyadah. Terkadang juga diartikan dengan kata al-
thaharah (suci),
34
 seperti dalam QS. al-Syams: 9 
اَها ََّكز ْنَم َحَل ْ َأ ْدَق 
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan 
jiwa itu.” (QS. Al-Syams:9) 
b. Secara Istilah 
 Zakat menurut terminologi syariat adalah bagian (harta) 
yang telah ditentukan, dari harta tertentu, pada waktu tertentu, dan 
dibagikan kepada golongan tertentu.
35
 
 Zakat adalah  ibadah yang berkaitan dengan harta benda. 
Seseorang yang telah memenuhi syarat-syaratnya ditunutut untuk 
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 Fahruddin, Fiqih dan…, hlm.14. 
33
 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2004), hlm. 7. 
34
Ibid. 
35
 Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fiqh Sunnah,…hlm.4 
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menunaikannya. Allah SWT adalah pemilik alam raya dan segala 
isinya, termaksuk pemilik harta benda. Seseorang yang berhutang 
memperolehnya pada hakikatnya hanya menerima titipan sebagai 
amanat untuk disalurkan dan dibelanjakan sesuai dengan kehendak 
pemiliknya (Allah SWT). Manusia yang dititipkan oleh sang 
pemilik baik dalam pengembangan atau penggunaannya.
36
 
 Dengan makna tersebut, orang yang telah mengeluarkan 
zakat diharapkan hati dan jiwanya akan menjadi bersih,
37
 
sebagaimana firman Allah swt dalam surat At-Taubah: 103,    
 َلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
ِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ َّنِإ ْمِهْي
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ َّللَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص  
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui.” (QS. Al-Taubah: 103) 
 Zakat dalam segi istilah fiqih berarti “sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang 
yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah terentu itu 
sendiri.” Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat 
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karena yang dikeluarkan itu” menambah banyak, membuat lebih 
berarti , dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan,” demikian 
Nawawi mengutip pendapat Wahidi. Ibnu Taimiah berkata, jiwa 
orang yang berzakat itu menjadi bersih dan kekayaanya akan bersih 
pula: bersih dan bertambah maknanya.
38
 
2. Syarat- syarat Bagi Orang yang Mengeluarkan Zakat 
a. Berkaitan dengan pemilik harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
1) Merdeka 
Seorang budak tidak wajib mengeluarkan zakat, dia tidak 
dapat dikatakan “memiliki”, karena pada dasarnya tuannya-lah 
yang memiliki semua yang ada di tangannya. Sebagaimana 
Abu Malik Kamal mengutip dari Al-Baihaqi (4/108) dengan 
sanad shahih, dan al-Irwa‟ (3/252), bahwa Ibnu Umar RA 
berkata, “Tidak ada kewajiban zakat pada harta budak hingga 
dia merdeka.”39 
2) Mukmin dan Muslim 
Zakat ialah merupakan salah satu dari rukun Islam. 
Oleh karena itu, hanya diwajibkan kepada orang mukmin dan 
muslim,
40
 tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir sesuai 
kesepakatan (Ijma‟) para ulama. Karena ia merupakan ibadah 
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yang suci, dan orang kafir tidak termasuk kategori suci selama 
berada dalam kekufurannya.
41
 
3) Baliqh dan berakal sehat 
Anak-anak yang belum baligh dan orang-orang yang 
tidak waras akalnya tidak wajib zakat baginya dan kewajiban 
zakat hartanya dibebankan kepada walinya atau orang yang 
mengurus hartanya itu, seperti anak yatim yang mempunyai 
harta dan telah memenuhi syarat untuk dikeluarkan zakatnya.
42
 
b. Berkaitan dengan harta 
1) Hendaknya harta tersebut termasuk harta yang wajib dizakati 
2) Hendaknya harta tersebut telah mencapai nishabnya 
3) Hendaknya harta ini dimiliki secara sempurna43 
Harta yang akan dikeluarkan sudah mencakup jumlah dan 
waktu yang telah ditetapkan berdasarkan syariah agama.
44
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3. Hukum Mengeluarkan Zakat dan Yang Menolak Mengeluarkan 
Zakat 
a. Hukum Mengeluarkan Zakat 
  Zakat adalah fardhu ain (kewajiban individual) bagi setiap 
orang yang telah memenuhi syarat wajibnya. Kewajiban ini telah 
ditetapkan di dalam Al-qur‟an,dan  Sunnah. 
  Su‟ad Ibrahim Shalih mengutip dari tafsir al-Manar jilid 1 
halaman 128, Barangsiapa yang mengerjakan shalat, ia tidak akan 
lupa dan lalai dari segala karunia-Nya. Orang yang seperti ini 
sudah sepantasnya menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan 
cara menyantuni keluarga, membantu mereka dalam mewujudkan 
kemaslahatan yang juga bagian dari kemaslahatan dirinya sendiri. 
Karena seseorang mendapat harta tidak lepas dari jasa dan usaha 
orang lain juga, ia tidak menjadi orang kaya tanpa mereka. Jika 
seseorang tidak dapat bekerja karena gangguan pikiran, jiwa, atau 
cacat pada tubuhnya maka wajib bagi yang lain untuk meringankan 
bebannya, membantunya agar bisa tetap bertahan karena pada 
dasarnya ia juga bagian dari komunitas besar tersebut.
45
  
  Jika seorang memiliki harta yang harus dizakatkan lalu ia 
murtad dan melarikan diri, gila, ditahan agar bertaubat, atau untuk 
dibunuh, kemudian harta bendanya haul sejak dimiliki, ada dua 
pendapat.  
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  Pertama, hartanya harus dizakatkan, sebab tidak mustahil 
ia meninggal dan hartanya menjadi milik kaum muslimin, 
sementara milik muslimin ada zakatnya. 
  Kedua, tidak ada zakat pada harta itu dan ia diberi 
penangguhan. Jika ia kembali Islam, ia memiliki hartanya dan 
wajib mengeluarkan zakat sebab kewajiban tidak pernah gugur 
darinya. Jika ia dibunuh sebagai murtad, hartanya tidak ada 
zakatnya, sebab harta itu dimiliki banyak orang.
46
 
  Bila kita melihat secara lahiriyah, maka harta akan 
berkurang, kalau dikeluarkan zakatnya. Dalam pandangan Allah, 
tidak demikian, karena membawa berkat, atau pahalanya yang 
bertambah. 
Allah berfirman,  
 َيِيِكاَّرَا َعَم اوُيَْكراَو ََ اَكَّزَا اوُتآَو ََلاَّصَا اوَُ يَِقأَو 
 “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku‟lah beserta 
orang-orang yang ruku” (al-Baqarah/2: 43) 
 
Allah berfirman,  
 ِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْم
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُ َّللَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص 
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“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (at-Taubah/9: 103) 
 
Sabda Rasulullah,  
 ىِْتَتَ َكَّ ِا بَاَاق و ِالله ُاْوُسَر ِنَِثَي َن بَاَاق اًَ اَيُم ََّنا ٍساٍََّع ِنْنا ِنَع
 َه   َ  ََ ِا ْمُهُعْعا   َ  ِ ا   َتِكَْا ِل   َْها ْن   ِم ا  ًمْو َق  َّاَو ُالله َّلاِا  َ   َِا َلا َْنا 
َِ َعا
 ْمِهْي  َلَع َ َر   َت ْ ا َالله ََّنا ْمُه َْ ِلَْعا  َ  َكَِذ  َِ اْوُعا  ََْا ْم  ُه ْنِا  َ  .ِالله ُاْو  ُسَر
 ْمُه َْ ِلَْعا َ  َكَِذ َِ اْوُعا ََْا ْم ُه ْنَِا  .ٍةَل ْ َيَ َو ٍمْو ََ ّلُك ِفِ  ٍاَوَلَص ََ َْ
 ْيَلَع َ َر َت ْ ا َالله ََّنا .ْمِِهئَار َق ُ  ِفِ حعَر  ُت َ  ْمِِهئا َيِا َْ َا ْن ِم ُذ َخْؤ ُت ًةَقَد َص ْمِه
 ِمْو ُل ْ
َ
 ْا َََو ْعَع َِ  َّتا َو .ْمِِلِاَو َْما َِمئَار َك َو َك َّ ِا َ  َكَِذ َِ اْوُعا ََْا ْم ُه ْنِا َ
 ملسم . ٌِ اَجِو ِالله َْي َن َو اَه َا ْ ي َن ََ َْيَ  َُّ َِا ٔ ب0ٓ 
Dari Ibnu „Abbas, bahwasanya Mu‟adz berkata : 
Rasulullah SAW mengutusku. Beliau bersabda, “Engkau akan 
datang pada suatu kaum dari ahli Kitab, karena itu ajaklah 
mereka kepada syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaati itu, maka 
beritahukan kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan kepada 
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Kalau mereka 
mentaati itu, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah 
mewajibkan kepada mereka zakat yang diambil dari orang-orang 
kaya  mereka dan diberikan kepada para faqir-miskin mereka. Jika 
mereka mentaati itu, maka jagalah dirimu dari kehormatan harta 
benda mereka. Dan takutlah kamu dari doanya orang yang 
teraniaya, karena tidak ada penghalang antara doa itu dengan 
Allah”. [HR. Muslim juz 1, hal. 50] 
 
b. Hukum Bagi Orang yang Menolak Mengeluarkan Zakat 
Diriwayatkan dari Ahmad bahwasanya dia berkata, “Orang 
yang enggan menunaikan zakat karena kikir dihukumi kafir 
sebagaimana orang yang meninggalkan shalat dengan alasan 
58 
 
 
malas.” Pendapat ini didukung oleh sebagian pengikut Imam 
Hanafi, dan mereka menggunakan dalil firman Allah SWT, “jika 
mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
mereka itu adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS.at-
Taubah ayat 11).
47
 
Adapun mayoritas ulama menyatakan bahwa orang yang 
enggan mengeluarkan zakat karena kikir, tanpa mengingkari 
kewajibannya, maka ia telah melakukan salah satu dosa besar dan 
mendapat ancaman keras pada hari Kiamat kelak. Namun dia tidak 
dikategorikan orang yang keluar dari agama ini, selama dia 
mengakui bahwa hukum mengeluarkan zakat adalah wajib.
48
 
Dan inilah pendapat yang benar sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA bahwa ketika Nabi SAW 
menyebutkan tentang orang yang enggan mengeluarkan zakat dan 
hukuman baginya, setelah itu beliau bersabda 
 ِراَّاَا ََ ِإَو ِةََّاْلْا ََ إ اَّمِإ  َُل ْ يٍَِس ى ْر ََ ُثُ 
“Kemudian ia melihat jalannya, apakah ke surga atau neraka” 
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Orang yang enggan mengeluarkan zakat, akan mendapatkan 
azab akhirat kelak, sebagaimana firman Allah,  
 ِإ اوُاَمآ َنَِذَّا اَهح ََأ ََ َااَوَْمأ َنوُلُكْأََيَ ِناٍَْهحرَاَو ِراٍَْولأا َنِم ًامِثَك َّن
 َبَهَّذَا َنوُزِاْكََ َنَِذَّاَو 
َِّللَّا ِليٍَِس ْنَع َنوحدُصَََو ِلِْ اٍََِْبِ ِساَّاَا
 ٍمِيََأ ٍِ اَذَيِن ْمُهْر ِّشٍَ َ  
َِّللَّا ِليٍَِس فِ اَه َ وُقِفْا َُ لاَو َةَّضِفَْاَو 
 ُْي َمْو ََ ْمُه ُنوُاُجَو ْمُهُهاٍَِج َاِبِ ىَوْكُت َ  َمَّاَهَج ِرَنَ فِ اَهْ يَلَع ىََ
 َنوُزِاْكَت ْمُت ْ اُك اَم اوُقوُذ َ ْمُكِسُف ْ لأ ُْتُْز َاَك اَم اَذَه ْمُهُروُهُظَو   
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 
itu". (at- Taubah/9:34-35).
49
 
 
 
 
 
                                                             
49
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Salah Satu Solusi Mengatasi 
Prblema Sosial di Indonesia), (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm 16-18. 
60 
 
 
Firman Allah,  
 َرَقَس فِ ْمُكَكَلَس اَم َيِّلَص َُ َْا َنِم ُك َ َْلَ اوََُاق ُمِيُْط  ُك َ َْلََو
 َيِكْس َِ َْا 
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka). 
Mereka menjawab: Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang 
miskin.” (al-Muddzatsir/74: 42-44)50 
 
4. Waktu Mengeluarkan Zakat 
a. Zakat wajib dikeluarkan segera tidak lama setelah ia memenuhi 
syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat. 
b. Kewajiban mengeluarkan zakat tidak akan gugur (tidak akan 
terhapus) dengan kematian pemilik harta dan ini dianggap sebagai 
hutang yang wajib ditunaikan dalam harta pusaka tanpa 
memandang itu diwariskan atau tidak. 
c. Kewajiban menggeluarkan zakat tidak juga akan gugur (tidak akan 
terhapus) dengan berlakunya masa. 
d. Apabila harta yang akan dikeluarkan zakat itu rusak setelah cukup 
haul, maka kewajiban mengeluarkan zakat akan digugurkan 
(dihapuskan) dengan 2 syarat: 
1) Harta tersebut rusak sebelum mampu membayar zakat. 
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2) Bukan karena kelalaian pemilik harta dalam menjaga 
hartannya. 
e. Apabila hasil tanaman atau buah-buahan rusak disebabkan sesuatu 
bencana (hama, musibah) sebelum sempat dipetik, kewajiban zakat 
akan gugur (terhapus) kecuali apabila ia masih meninggalkan sisa 
yang mencukupi nisab ataupun lebih dari sisa tersebut wajib 
dikeluarkan zakatnya. 
f. Tanggung jawab harta zakat terletak ditanggan seorang amil yang 
bertugas memunggut dan mengumpulkan zakat, tapi jika harta 
zakat tersebut rusak dengan tidak sengaja dan bukan karena 
kelalaiannya maka tidak wajib menggantikan.
51
 
5. Macam-macam Harta yang Wajib di Zakati 
 Menurut Al-Jaziri, para ulama mazhab empat secara ittifaq 
mengatakan bahwa jenis harta yang wajib dizakatkan ada lima macam, 
yaitu: 
a. Binatang ternak (unta, sapi, kerbau, kambing/domba) 
b. Emas dan perak 
c. Perdagangan 
d. Pertambangan dan harta temuan 
e. Pertanian (gandum, korma, anggur). 
Ibnu Rusyid, menyebutkan empat jenis harta yang wajib 
dizakati, yaitu: 
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1) Barang tambang (emas dan perak yang tidak menjadi barang 
tambang) 
2) Hewan ternak yang tidak diperkerjakan (unta, lembu, dan 
kambing) 
3) Biji-bijian (gandum dan jelai/ sya‟ir) 
4) Buah-buahan (korma dan anggur kering).52 
Sementara itu menurut Yusuf Qardhawi jenis-jenis harta 
yang wajib dizakati, adalah: 
1) Binatang ternak 
2) Emas dan perak 
3) Hasil perdagangan 
4) Hasil pertanian 
5) Hasil sewa tanah 
6) Madu dan produksi hewan lainnya 
7) Barang tambang dan hasil laut 
8) Hasil investasi, pabrik dan gudang 
9) Hasil pencaharian dan profesi 
10) Hasil saham dan obligasi.53 
Memperhatikan pendapat diatas, maka jenis harta yang 
wajib dizakati ini mengalami perubahan dan perkembangan. 
Artinya jenis-jenis harta sebagaimana disebut di atas, masih dapat 
dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang berdampak pada perkembangan dan kemajuan 
ekonomi dan dunia usaha. 
Didin Hafidhuddin mengemukakan jenis harta yang wajib 
dizakati sesuai dengan perkembangan perekonomian moderen saat 
ini meliputi: 
1) Zakat Profesi. 
2) Zakat Perusahaan. 
3) Zakat Surat-surat Berharga. 
4) Zakat Perdagangan Mata Uang. 
5) Zakat Hewan Ternak yang Diperdagangkan. 
6) Zakat madu dan Produk Hewani. 
7) Zakat Insfestasi Properti. 
8) Zakat Ansuransi Syariah. 
9) Zakat Usaha Tanaman Anggrek, Sarang Burung Walet, Ikan 
Hias dan Sektor Moderen yang jelas. 
10) Zakat Sektor Rumah Tangga Modern.54 
Sedangkan dalam undang-undang pengelolaan zakat,
55
 
disebutkan 9 jenis harta yang dikenai zakat, yaitu: 
1) Emas, perak, dan logam mulia lainnya. 
2) Uang dan surat berharga lainnya. 
3) Perniagaan. 
4) Pertanian, perkebunan, dan kehutanan. 
                                                             
54
Ibid., hlm. 37. 
55
 Bab I, pasal 4, Undang-undang  No.23 tahun 2011,.hlm. 4 
64 
 
 
5) Peternakan dan perikanan. 
6) Pertambangan. 
7) Perindustrian. 
8) Pendapatan dan jasa. 
9) Rikaz. 
Harta-harta kekayaan sebagaimana disebutkan diatas, wajib 
dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi ketentuan wajib 
zakat (mencapai nisab, kadar dan waktu/haul).
56
 
6. Yang Berhak Menerima Zakat 
Mustahiq adalah orang/golongan atau badan/lembaga yang 
berhak menerima zakat yang terdiri dari delapan ashnaf  (golongan) 
yang di sebut dalam ayat Q.S At-Taubah ayat 60 yaitu: 
 َُ َْاَو اَهْ يَلَع َيِلِماَيَْاَو ِيِكاَس ََ َْاَو ِءَارَقُفِْلَ  َُاقَدَّصَا َا َّنَِّإ ْمُه ُنوُل ُق ِةَفََّؤ
 ُ َّللَّاَو َِّللَّا َنِم ًةَضَِر َ ِليٍِ َّسَا ِنِْناَو َِّللَّا ِليٍَِس فَِو َيِِمراَغَْاَو ِ َاقِّرَا فَِو
 ٌميِكَو ٌميِلَع  
 
Artinya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalananP, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. At-Taubah : 60) 
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Ayat diatas menjelaskan tentang delapan asnaf dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
a. Fuqara‟ 
Fuqara‟ adalah jama‟ dari kata jama‟ dari kata faqir yaitu 
orang yang tidak ada harta untuk keperluan sehari-hari dan tidak 
mampu untuk bekerja dan berusaha. 
b. Masakin  
Masakin merupakan jama‟ dari kata miskin yaitu orang 
yang penghasilan sehari-harinya tidak mencukupi kebutuhan 
hidupnya.
57
 
c. „Amilin („Amilun), kata jama‟ dari mufrad „Amilun.  
Seorang amil diperbolehkan menerima upah dari 
pengelolaan zakat yang dikumpulkan dan dibagikannya, meskipun 
ia termasuk golongan orang yang mampu (tidak kekurangan).
58
 
d. Muallaf,  
Muallaf yaitu orang Islam yang masih lemah imannya, 
namun yang mempunyai pendirian kuat di tengah keluarganya 
(yang masih kafir), sehingga disunnahkan untuk diberikan zakat 
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agar memperteguh hatinya supaya dapat menghilangkan keragu-
raguan.
59
 
Sedangkan kriteria muslim yang memperoleh zakat 
menurut Sayyid Sabiq adalah: 
1) Para pemuka kaum Islam 
2) Para pemuka kaum Islam yang masih lemah imannya 
3) Para kaum muslim yang sedang berlindung di benteng 
pertahanan 
4) Orang muslim lainnya yang membutuhkan zakat. 
Dalam masalah pemberian zakat bagi seorang yang dibujuk 
hatinnya untuk Islam pada masa sekarang telah mengalami 
perbedaan pendapat di kalangan ulama‟. Para Ulama Hanafi dan 
Syafi‟i serta ulama lainnya mengatakan bahwa pemberian zakat 
pada zaman Rasulullah saw dikarenakan jumlah umat Islam 
minoritas sekali dibandingkan jumlah musuhnya. Maka pada masa 
pemerintahan Khalifah sesudahnya tidak memberikan zakat pada 
mereka.
60
 
e. Hamba sahaya (budak), yaitu orang yang belum merdeka. 
Budak terbagi menjadi tiga bagian:
61
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Pertama, budak muslim yang mukatab
62
. Mayoritas ulama 
menambahkan bahwa budak mukatab yang berhak mendapat 
pertolongan adalah yang tidak mampu menyelesaikan sebagian 
kewajibannya (tanggungan) terhadap majikannya/pemilik. 
Kedua, memerdekakan budak muslim. Penyaluran zakat 
untuk hal semacam ini dibolehkan menurut madzhab Maliki, dan 
salah satu pendapat Ahmad. Jika harta zakat tersebut diurus oleh 
seorang pemimpin atau pengurus zakat, maka ia tidak boleh 
menggunakannya untuk membeli budak atau beberapa budak 
kemudian memerdekakannya, dan perwalian atas mereka menjadi 
hal kaum muslimin. 
Ketiga, untuk menebus tawanan muslim dari kekuasaan 
kaum musyrik. Madzhab Hanbali, Ibnu Hubaib, dan Ibnu Abdul 
Hakam dari kalangan madzhab Maliki membolehkan penyaluran 
zakat untuk hal semacam imi, karena ia termasuk pembebasan dari 
perbudakan. Adapun madzhab Maliki menyatakan pelarangan 
dalam hal ini. 
f. Gharim 
Gharim yaitu orang yang mempunyai banyak hutang 
sedangkan ia tidak mampu untuk membayarnya. 
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Pemahaman terhadap gharim dalam sebagian besar literatur 
tafsir atau fiqih dibatasi pada orang yang mempunyai hutang untuk 
keperluannya sendiri dan dana dari zakat diberikan untuk 
membebaskannya dari hutang. Namun dari beberapa pendapat 
membedakannya kepada dua kelompok, yaitu orang yang 
berhutang untuk keperluan sendiri dan orang yang berhutang untuk 
kepentingan orang lain. Aliran Syafi‟iyyah menyatakan bahwa 
gharim meliputi: 
1) Hutang karena mendamaikan dua orang yang bersengketa 
2) Hutang untuk kepentingan pribadi 
3) Hutang karena menjamin orang lain.63 
Orang-orang yang berhutang dan berhak mendapatkan 
bagian harta zakat ada tiga macam, yaitu:
64
 
a) Orang yang berhutang demi kemaslahatan sendiri. Golongan 
ini disepakati dari segi jumlahnya, agar ia dapat menerima 
zakat, maka ia harus memenuhi syarat-syarat berikut: 
(1) Hendaknya ia seorang muslim 
(2) Hendaknya ia tidak termasuk alul bait (keturunan Nabi 
Muhammad SAW). 
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(3) Tidak membelanjakan hartanya secara berlebih sehingga 
ia berhutang, 
(4) Adanya hutang yang melilitnya, 
(5) Hutang tersebut bersifat segera, jika ditangguhkan 
pembayarannya sampai batas tahun itu, maka ia berhak 
menerima bagian zakat, namun bila tidak, maka dia tidak 
berhak diberi zakat tahun itu. 
(6) Hendaknya orang yang berhutang tersebut tidak mampu 
melunasi utangnya. 
b) Orang yang berhutang untuk kemaslahatan umum 
Bagian kedua ini berdasarkan hadits Qubaishah, dia 
berkata, “Aku tengah menanggung beban tanggungan orang 
lain dan aku pun mendatangi Rasulullah SAW, kemudian aku 
meminta bagian harta zakat kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Tinggalah, sampai harta zakat datang kepada 
kami, dan kami akan memberimu sebagian darinya.”65 
c) Orang yang berhutang karena menjadi jaminan.  
Jenis yang ketiga ini disebutkan oleh madzhab Syafi‟I 
dan yang menjadi iktibar dalam hal ini hendaknya orang yang 
menjamin dan yang dijamin, keduanya dari kalangan orang 
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yang miskin/ dalam kesulitan. Jika salah satu dari keduanya 
adalah orang kaya, maka hak penerimaan dari harta zakat 
untuknya diperdebatkan dan secara detil. 
g. Sabilillah, 
Sabilillah  yaitu orang yang berjuang di jalan Allah. 
Sabilillah pada masa awal dipahami dengan jihad fi sabilillah, 
namun dalam perkembangannya sabilillah tidak hannya sebatas 
pada jihad, akan tetapi mencangkup semua program dan kegiatan 
yang memberikan kemaslahatan pada umat Islam.
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h. Ibnu Sabil 
Menurut golongan Syafi‟iyah,‟ibnu as-Sabil ada dua 
macam: 
1. Orang yang mau bepergian, 
2. Orang yang di tengah perjalanan. 
Keduannya berhak menerima zakat, meskipun ada yang 
mau menghutanginya atau ia mempunyai harta di negrinya. Dalam 
pengertian ini, mereka yang berpergian dalam bidang ketaatan, 
seperti haji perang ziarah yang disunatkan, berhak diberi bagian 
zakat untuk nafkah, pakaian, tas, perbekalan dan apa saja yang 
dibutuhkan buat mencapai tujuan kepergian itu.” 
Sayyid Sabiq, menyatakan bahwa ”para ulama sepakat 
musafir yang terputus dari negrinya, diberi zakat, dengan syarat 
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bepergian dalam rangka ketaatan kepada Allah atau tidak 
maksiat.” 
Dapat dikatakan bahwa ibnu as-Sabil, adalah orang yang 
datang ke suatu kota (negri) atau melewatinya dalam status 
sebagai musafir yang tidak bermaksud melakukan maksiat dengan 
perjalanannya itu. Ia boleh diberi apabila ia seorang fakir (yakni 
kehabisan ongkos). Dan jika ia memiliki harta di suatu kota yang 
sedang ditujunya, maka ia diberi sekedar yang dapat 
menyampaikannya kesana.
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7. Yang Tidak Berhak Menerima Zakat 
a. Istri, karena nafkahnya wajib bagi suami. 
b. Orang-orang kaya dan orang-orang yang mampu untuk bekerja, 
sebagaimana sesuai dengan hadits nabi SAW, “Tiada bagian di 
dalam zakat, untuk orang-orang kaya, dan tiada pula untuk orang-
orang yang mampu untuk bekerja”. (HR. Ahmad, Nasai dan 
Tirmidzi).
68
 
c. Keturunan Nabi Muhammad dan karib-kerabatnya, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abdul Muttalib 
bin Rabiah bin Harits, sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
shadaqah (zakat) itu, tidak halal (haram) bagi Nabi Muhammad 
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SAW dan bagi sanak keluarganya. Karena sesungguhnya zakat itu 
adalah kotoran manusia. 
d. Kelompok orang kaya 
e. Keluarga Muzakki yakni keluarga orang-orang yang wajib 
mengeluarkan zakat. Menurut para ahli mereka itu adalah keluarga 
muzakki bersangkutan dalam garis lurus ke atas dan kebawah 
f. Orang yang sibuk beribadah sunnat untuk kepentingan dirinya 
sendiri, tetapi melupakan kewajiban mencari nafkah untuk diri dan 
keluarga dan orang-orang yang menjadi tanggungannya 
g. Orang yang tidak mengakui adanya Tuhan dan menolak ajaran 
agama. Mereka disebut mulhid atau atheis.
69
 
C. MANAJEMEN ZAKAT 
Manajemen zakat meliputi kegiatan perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 
(controlling) terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat.
70
 
Zakat sebagai ibadah yang harus dikelola dengan cara yang 
profesional. Karena pengelolaan yang professional akan meningkatkan 
peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 
sesuai dengan tuntutan agama. Apalagi zakat memiliki fungsi dan peranan 
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial sehingga pada 
gilirannya dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau 
mengambil harta atau barang zakat dari muzakki atas dasar pemberitahuan 
nuzakki. Badan Amil Zakat (BAZ) juga dapat bekerja sama dengan bank 
dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas 
permintaan muzakki. 
Namun demikian, apabila diinginkan, maka muzakki dapat 
melakukan perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya 
berdasarkan hukum agama. Akan tetapi jika tidak dapat menghitung 
sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya, maka muzakki dapat meminta 
bantuan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) untuk menghitung zakatnya tersebut. 
1. Perencanaan Pengelolaan Zakat 
a. Perencanaan Strategis Kelembagaan 
Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 
pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 
bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai 
dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang 
dalam mana perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan 
dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana dibuat. 
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Oleh karena itu, maka dalam melakukan perencanaan ada beberapa 
aspek yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut:
71
 
1) Hasil yang ingin dicapai 
2) Yang akan melakukan 
3) Waktu dan skala prioritas 
4) Dana (kapital) 
Perencanaan dengan segala variasinya ditujukan untuk 
membantu mencapai tujuan suatu lembaga atau organisasi. Ini 
merupakan prinsip yang penting, karena fungsi perencanaan harus 
mendukung fungsi manajemen berikutnya, yaitu fungsi 
pengorganisasian, fungsi pelaksanaan, dan fungsi pengawasan.
72
 
Sementara itu dalam buku Manajemen Pengelolaan Zakat 
yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI tahun 2005 
mendefinisikan perencanaan sebagai rangkaian program yang 
disusun untuk dilaksanakan oleh suatu organisasi dalam kurun 
waktu tertentu. 
Dalam perencanaan zakat mutlak diperlukan. Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a) Aktivitas-aktivitas berupa pengumpulan data dan informasi 
disertai pemikiran, apa yang hendak dicapai, mengapa harus 
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dicapai, di mana harus dijalankan, bila mana waktunya, siapa-
siapa yang menjalankan. 
b) Membuat pasti segala apa yang dapat dipastikan oleh karena 
faktor-faktor berada di tangan. 
c) Menentukan dan merumuskan segala apa yang dituntut oleh 
situasi dan kondisi daripada badan usaha/ unit organisasi. 
Dan dalam penyusunan perencanaan strategis kelembagaan 
zakat diperlukan empat unsur utama yaitu: 
(1) Tujuan yang jelas 
(2) Fakta-fakta, yaitu apa yang terdapat sekarang yang 
merupakan lanjutan dari yang telah ditentukan masa lampau 
(3) Perkiraan hari 
(4) Serangkaian perbuatan dan aktivitas tertentu yang 
berhubungan dengan upaya pencapaian tujuan.
73
 
b. Perencanaan Tujuan Kelembagaan 
Dalam pengelolaan zakat, ada empat tujuan yang hendak 
dicapai, yaitu: 
1) Memudahkan muzakki menunaikan kewajiban berzakat 
2) Menyalurkan zakat yang terhimpun kepada mustahiq yang 
berhak menerimanya 
3) Mengelola zakat ternyata memprofesionalkan organisasi zakat 
itu sendiri 
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4) Terwujudnya kesejahteraan sosial 
Badan/ lembaga Pengelolaan zakat secara umum harus 
mempunyai visi dan misi organisasi. Visi adalah cara pandang jauh 
ke depan atau gambaran tentang masa depan ke mana suatu 
organisasi harus dibawa agar dapat secara konsisten dan tetap 
eksis, antisipatif, inovatif serta produktif dan berisikan cita-cita 
yang ingin diwujudkan. Menurut Manajemen Pengelolaan Zakat 
Departemen Agama RI, ada liman kriteria dalam penyusunan 
sebuah visi, yaitu: 
a) Rumusan visi harus jelas, singkat, padat dan mudah diingat 
b) Mencerminkan suatu yang ingin dicapai dan berorientasi 
terhadap masa depan 
c) Mampu menjamin kesinambungan kepemimpinan dan dapat 
menjembatani keadaan sekarang dan keadaan yang akan datang 
d) Mampu menumbuhkan komitmen dan menggerakkan orang 
e) Mudah dikomunikasikan dan dimengerti oleh pengurus 
maupun masyarakat 
Sedangkan misi adalah kegiatan yang harus dilaksanakan 
oleh satuan organisasi untuk merealisasikan visi yang telah 
ditetapkan. Ada tiga kriteria yang harus diperhatikan dalam 
merumuskan suatu misi, yaitu: 
(1) Rumusan misi harus simple, jelas, tidak bermakna ganda dan 
sejalan dengan visi 
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(2) Menggambarkan fungsi atau pekerjaan yang dapat 
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu 
(3) Memungkinkan untuk perubahan atau penyesuaian dengan 
perkembangan atau perubahan visi.
74
 
Dari visi dan misi akan dilahirkan program-program 
unggulan sebagai implementasi pengelolaan zakat. Dari sejumlah 
program yang dicanangkan Badan/ Lembaga Pengelola Zakat, 
dapat dikelompokkan menjadi empat program besar (grand 
programme) yaitu program ekonomi, program sosial, program 
pendidikan dan dakwah.
75
 
(a) Program Ekonomi 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah dikukuhkan oleh 
pemerintah yang programnya berorientasi pada pemberdayaan 
ekonomi mencangkup antara lain: 
a. Pengembangan potensi agribisnis termaksuk industri rakyat 
berbasis kekuatan lokal. 
b. Pengembangan lembaga keuangan berbasis ekonomi 
syari‟ah. 
c. Pemberdayaan masyarakat petani dan pengrajin. 
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d. Pemberdayaan keuangan mikro dan usaha riil berupa 
industri beras, air minum, peternakan, pertanian, dan 
tanaman keras. 
e. Memberdayakan ekonomi kaum fakir miskin dengan 
mengutamakan ilmu kali menangkap ikan. 
f. Program wakaf tunai untuk kartu sehat dan pemberdayaan 
ekonomi. 
g. Pemberdayaan ekonomi melalui usaha kecil dengan 
program pendamping dan bimbingan. 
h. Paket pelatihan menjahit, montir dan manajemen usaha. 
i. Pemberdayaan ekonomi umat melalui program pelatihan 
kewirausahaan dan penyaluran bantuan dana usaha bagi 
pedagang dan pengusaha. 
j. Mengembangkan investasi dana untuk proyek konsumtif 
dan bantuan modal untuk lepas dari riqab  dan gharimin. 
k. Pemberdayaan ekonomi umat melalui penyertaan modal, 
serta industri dan dana bergilir. 
(b) Program Sosial 
Lembaga Amil Zakat sebagai salah satu institusi 
masyarakat dituntut peran yang sangat besar dalam penanganan 
masalah sosial masyarakat khususnya umat Islam melalui 
pendayagunaan zakat yang berhasil di himpun. Program sosial 
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yang mendapat perhatian dari Lembaga Amil Zakat yang sudah 
dikukuhkan antara lain: 
a. Penyelamatan kemanusiaan melalui bantuan kesehatan 
pengungsi, sembako dan pakaian layak. 
b. Menyediakan Dana santunan layanan sosial. 
c. Aksi pelayanan sosial dan kesehatan di daerah-daerah 
minus. 
d. Bantuan darurat untuk daerah bencana dan kerusakan 
berupa pengiriman tim medis dan obat-obatan. 
e. Pembinaan anak jalanan lewat rumah singgah dan 
penyelengaraan khitanan massal bagi kaum dhuafa‟. 
f. Penciptaan santri lingkungan hidup. 
(c) Program Pendidikan 
Pendidikan adalah jalan untuk menggapai hari esok 
yang lebih baik. Diantara program pendidikan yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat adalah: 
a. Mengembangkan potensi mustahiq dari sisi pendidikan 
untuk percepatan peningkatan kualitas SDM umat. 
b. Menyediakan bantuan beasiswa dan rehabilitas sekolah 
serta menyediakan pendidikan alternatif bagi pengungsi. 
c. Peduli pendidikan dasar (paket cerdas) dan program orang 
tua asuh. 
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d. Menyediakan media informasi sebagai sarana pendidikan 
umat. 
e. Mengelola perpustakaan dan menyalurkan buku-buku 
agama. 
f. Santunan anak yatim, beasiswa dhuafa‟ dan anak jalanan. 
g. Pelatih manajemen dan teknologi tepat guna. 
(d) Program Dakwah 
Diantara kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Amil 
Zakat yang berkaitan dengan program dakwah ini adalah: 
a. Bantuan sembako kepada para muallaf. 
b. Pembinaan mental dan rehabiltas tempat ibadah. 
c. Program klub keluarga sakinah. 
d. Pelatihan dan khusus bagi para da‟i dan muballigh. 
e. Pengiriman da‟i ke daerah-daerah terpencil dan 
trasnsmigrasi. 
f. Pembinaan majelis ta‟lim.76 
2. Pengorganisasian Pengelolaan Dana Zakat 
Ahmad Ibrahim Abu Sinn sebagaimana dikutip Fakhruddin, 
Terry (1986) mengatakan bahwa istilah pengorganisasian merupakan 
sebuah entitas yang menunjukkan sebagai bagian-bagian yang 
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terintegrasi sedemikian rupa, sehingga hubungan mereka satu sama 
lain dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.
77
 
Berdasarkan sifat operasinya, organisasi dapat dibagi menjadi 
dua macam, yaitu pertama organisasi yang berorientasi untuk meraih 
keuntungan yang disebut profit organization. Organisasi jenis ini 
selalu berusaha mendapatkan keuntungan dari berbagai aktivitasnya. 
Hal ini dikarenakan hidup matinya organisasi tersebut sangat 
tergantung dari keuntungan yang diperoleh. Termasuk dalam jenis ini 
adalah perusahaan atau badan usaha dalam segala bentuknya. 
Sedangkan yang kedua adalah organisasi yang dalam 
menjalankan aktivitasnya tidak berorientasi menghasilkan keuntungan 
yang disebut non-profit organization yang dalam bahasa kita sering 
disebut organisasi nirlaba. Kegiatan utama jenis organisasi ini tidak 
ditujukan untuk meraih keuntungan secara materi. Kelangsungan hidup 
organisasi sangat tergantung dari berbagai sumbangan yang diberikan 
oleh pihak-pihak yang percaya kepada organisasi tersebut. Keterikatan 
antara para donator dan organisasi biasanya disebabkan adanya 
kesamaan visi dan misi dari kedua belah pihak tersebut. Termasuk 
jenis ini antara lain organisasi sosial, da‟wah, dan pemberdayaan 
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masyarakat. Organisasi Pengelola Zakat termasuk dalam kategori jenis  
non-profit organization.
78
 
Menurut Eri Sudewo, koordinasi bisa terwujud karena tiga 
faktor, yaitu :
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a. Pimpinan  
Organisasi zakat sebagai salah satu organisasi nirlaba 
tentunya sangat ditentukan oleh sikap pemimpinnya. 
b. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Baik buruknya koordinasi juga ditentukan oleh kapasitas 
dan kapabilitas Sumber Daya Manusia yang ada, karena Sumber 
Daya Manusia mencerminkan sosok organisasi. 
c. Sistem 
Organisasi yang memiliki sistem, akan lebih mampu 
bertahan dalam waktu yang lebih lama daripada yang tidak 
bersistem. 
D. PELAKSANAAN PENGELOLAAN ZAKAT 
1. Pelaksanaan dalam Penghimpunan Zakat 
Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat dengan 
cara menerima atau mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan 
muzakki. Badan Amil Zakat dapat kerja sama dengan Bank dalam 
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pengumpulan Zakat harta muzakki yang berada di Bank atas 
permintaan muzakki. Badan Amil Zakat dapat menerima harta selain 
zakat, seperti infaq, shadaqah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat.
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Dalam buku Manajemen Pengelolaan Zakat Departemen Agama 
disebutkan ada tiga strategi dalam pengumpulan zakat, yaitu: 
a. Pembentukan unit pengumpulan zakat. 
Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengumpulan zakat, 
baik kemudahan bagi lembaga pengelola zakat dalam menjangkau 
para muzakki maupun kemudahan bagi para muzakki untuk 
membayar zakatnya, maka setiap Badan Amil Zakat dapat 
membuka Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di berbagai tempat 
sesuai tingkatannya, baik nasional, provinsi, dan sebagainya. 
b. Pembukaan counter penerimaan zakat.  
Selain membuka unit pengumpulan zakat di berbagai 
tempat, lembaga pengelola zakat dapat membuka counter atau 
loket tempat pembayaran zakat di kantor atau secretariat lembaga 
yang bersangkutan. 
c. Pembukaan rekening bank. 
Yang perlu diperhatikan adalah bahwa dalam membuka 
rekening hendaklah dipisahkan antara masing-masing rekening 
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sehingga dengan demikian akan memudahkan para muzakki dalam 
penerimaan zakatnya.
81
 
2. Pelaksanaan dalam Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Lembaga-lembaga pengelola zakat perlu melakukan skala 
prioritas program. Program yang harus di prioritaskan tentu ssaja 
program-program yang berefek luas dan jangka panjang, serta tepat 
pada akar permasalahan. 
Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial sebagai sarana 
saling berhubungan sesame manusia terutama antara orang kaya dan 
orang miskin, karena dana zakat dapat dimanfaatkan secara kreatif 
untuk mengatasi kemiskinan yang merupakan masalah sosial yang 
selalu ada dalam kehidupan masyarakat. Agar dana zakat disalurkan 
itu dapat berdaya guna dan berhasil guna, maka pemanfaatannya harus 
selektif untuk kebutuhan konsumtif atau produktif. Masing-masing 
dari kebutuhan konsumtif dan produktif tersebut kemudian dibagi dua, 
sedangkan yang berbentuk produktif dibagi menjadi produktif 
konvensional dan produktif kreatif. 
a. Konsumtif tradisional 
Maksud pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional 
adalah bahwa zakat dibagikan kepada mustahiq dengan secara 
langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti pembagian 
zakat fitrah berupa beras dan uang kepada fakir miskin. 
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b. Konsumtif kreatif 
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat 
yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan 
untuk membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan 
sosial dan ekonomi yang dihadapinya. 
c. Produktif konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah 
zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, di 
mana dengan menggunakan barang-barang tersebut, para mustahiq 
dapat menciptakan suatu usaha. 
d. Produktif kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat 
yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik 
untuk permodalan proyek sosial, sarana kesehatan, atau tempat 
ibadah.
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E. TEKNOLOGI INFORMASI 
1. Teknologi Informasi83 
Dalam bukunya Senn mengatakan istilah TI digunakan 
mengacu pada suatu item yang bermacam-macam dan kemampuan 
yang digunakan dalam pembuatan, penyimpanan, dan penyebaran data 
serta informasi. Komponen utamanya ada tiga, yaitu komputer 
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(computer), komunikasi (communication), dan keterampilan (know-
how).
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Keberhasilan sistem informasi tidak seharusnya diukur hanya 
melalui efisiensi dalam hal meminimalkan biaya, waktu dan 
penggunaan sumber daya informasi. Keberhasilan juga harus diukur 
dengan efektivitas teknologi informasi dalam mendukung strategi 
bisnis organisasi, memungkinkan proses bisnisnya, meningkatkan 
struktur organisasi dan budaya, serta meningkatkan nilai pelanggan 
dan bisnis perusahaan.  
2. Internet 
Internet adalah kumpulan atau jaringan dari jaringan komputer 
yang ada di seluruh dunia. Selain itu, ada definisi lain bahwa internet 
adalah jaringan komputer (interconnected network) di seluruh dunia, 
yang berisikan informasi dan juga merupakan sarana komunikasi data 
(suara, gambar, video, dan teks). Informasi dibuat oleh penyelenggara 
atau pemilik jaringan komputer tersebut atau dibuat oleh pemilik 
informasi yang menitipkan informasinya kepada pemilik jaringan 
komputer yang tersambungkan ke jaringan.
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F. UNDANG-UNDANG NO.23 TAHUN 2011 
Undang-undang No. 23 Tahun 2011 yang mengatur tentang 
pengelolaan zakat menjadi acuan penulis dalam menganalisis LAZ 
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surakarta ini.  
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Dalam penelitian ini membahas mengenai pengumpulan serta 
pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri, yang mana hal mengenai 
pengelolaan zakat termuat dalam pasal 2, dan pasal 3.  
Pasal 2 
Pengelolaan zakat berasaskan: 
a. syariat Islam; 
b. amanah; 
c. kemanfaatan; 
d. keadilan; 
e. kepastian hukum; 
f. terintegrasi; dan 
g. akuntabilitas. 
 
Pasal 3 
Pengelolaan zakat bertujuan: 
a.  meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat; dan 
b. meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
 
Mengenai ketentuan harta yang harus dizakatkan termuat dalam 
pasal 4.  
Pasal 4 
(1) Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah. 
(2) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. emas, perak, dan logam mulia lainnya; 
b. uang dan surat berharga lainnya; 
c. perniagaan; 
d. pertanian, perkebunan, dan kehutanan; 
e. peternakan dan perikanan: 
f. pertambangan; 
g. perindustrian; 
h. pendapatan dan jasa; dan 
i. rikaz. 
(3) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta yang 
dimiliki oleh muzaki perseorangan atau badan usaha. 
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(4) Syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah 
dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam. 
(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata cara penghitungan 
zakat mal dan zakat fitrah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur 
dengan Peraturan Menteri. 
 
Kemudian dalam hal pembentukan LAZ, beserta pesyaratan 
dibentuknya LAZ tercantun dalam pasal 17 sampai pasal 20.  
Pasal 17 
Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk 
LAZ. 
Pasal 18 
(1)  Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat yang 
ditunjuk oleh Menteri. 
(2)  Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya diberikan apabila 
memenuhi persyaratan paling sedikit: 
a. terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola 
bidang pendidikan, dakwah, dan sosial; 
b. berbentuk lembaga berbadan hukum; 
c. mendapat rekomendasi dari BAZNAS; 
d. memiliki pengawas syariat; 
e. memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan untuk 
melaksanakan kegiatannya; 
f. bersifat nirlaba; 
g. memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan 
umat; dan 
h. bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala. 
 
Pasal 19 
LAZ wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat yang telah diaudit kepada BAZNAS secara berkala. 
 
Pasal 20 
Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan organisasi, 
mekanisme perizinan, pembentukan perwakilan, pelaporan, dan 
pertanggungjawaban LAZ diatur dalam Peraturan Pemerintah. 
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Dalam hal pengumpulan zakat termuat dalam pasal 21 sampai 
pasal 24. 
Pasal 21 
(1)  Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan penghitungan 
sendiri atas kewajiban zakatnya. 
(2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, muzaki 
dapat meminta bantuan BAZNAS. 
 
Pasal 22 
Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS atau LAZ 
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. 
 
Pasal 23 
(1)  BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti setoran zakat kepada 
setiap muzaki. 
(2)  Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 
 
Pasal 24 
Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh BAZNAS, BAZNAS 
provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota diatur dalam Peraturan 
Pemerintah. 
 
 Dalam hal pendistribusian termuat dalam pasal 25 dan pasal 26. 
Dalam hal pendayagunaan termuat dalam pasal 27. 
Pasal 25 
Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam. 
 
Pasal 26 
Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, dilakukan 
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan, 
keadilan, dan kewilayahan. 
 
Pasal 27 
(1)  Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
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(2)  Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 
terpenuhi. 
(3)  Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk usaha 
produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan 
Menteri. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Sejarah Lembaga Yatim Mandiri 
Yayasan Yatim mandiri yang berdiri pada tanggal 31 Maret 1994 
menggunakan nama yayasan pembinaan dan pengembangan panti asuhan 
Islam dan anak purna asuh (YP3SI), Lahir sebuah ide beberapa aktifis 
yang peduli terhadap kondisi panti asuhan di Surabaya. Mereka adalah 
Drs. Hasan Sadzli, Syahid Haz, Bimo Wahyu Wardoyo, dan Nur Hidayat 
yang ingin menyatukan panti-panti asuhan yatim di Surabaya.  
Setelah mengalami perjalanan panjang selama 14 tahun sejak 
berdirinya, berbagai catatan perjalanan telah terhimpun. Baik yang 
berkaitan dengan legalitas maupun operasional kesehariannya. 
Diantaranya, sesuai dengan Undang-Unadang Nomor 616 Tahun 2000 
tentang yayasan batas toleransi penyesuaiannya adalah tahun 2005, 
sehingga demi kepentingan publik yayasan harud melakukan pendaftaran 
ke Depkumham Pusat di Jakarta. Ternyata Depkumham menolak nama 
YP3SI telah digunakan oleh pihak lain. Catatan yang lain, nama YP3SI 
terlalu panjang, kurang bisa memberikan fungsi branding yang marketable 
dalam pengembangan publikasi lembaga ke masyarakat.  
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Maka dengan dorongan masyarakat dan hasil analisa internal, 
diubahlah menjadi nama yang sederhana dan sarat dengan makna, yaitu 
Yayasan Yatim Mandiri. Dan, dengan nama ini, telah terdaftar di 
Depkumham dengan nomor: AHU-2413.AH.01.02.2008. 
Yayasan Yatim Mandiri telah memiliki aspek legal formal, sebagai 
berikut: 
Akta Notaris : Trining Ariswati, S.H. No.100 Tahun 1994 
Surat Keterangan Domisili : 745/05/436.11.23.1/2011 
Keputusan MENKUMHAM RI : AHU-2413.AH.01.02.2008 
Perubahan Akta Yayasan : Maya Ekasari Budiningsih, S.H No.12 Tahun 
2008 
NPWP : 02.840.224.6-609.000 
B. Profil Lembaga Yatim Mandiri 
Lembaga Yatim Mandiri yang berada di Kota Solo berlamat di Jl. 
Nakula No. 38 Potrojayan, Serengan Surakarta, Tlp. 02712012224, 
085103012224. 
1 Kepengurusan Yayasan Yatim Mandiri Pusat 
a. Pembina  
1) H. Nur Hidayat, S. Pd, M.M 
2)  Prof. Dr. Muh. Nasih, Ak 
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3)  Moch Hasim 
b. Pengawas 
1) Ir. Bimo Wahyu Wardoyo 
2) Drs. H. Abdul Rokib 
3) Yusuf Zain, S.Pd, MM 
c. Dewan Pengawas Syariah  
1) Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A 
2) Prof. Dr. HM Roem Rowi, MA,  
3) Drs. Agustianto, MA 
4) KH. Abdurahman Navis, Lc., MHI 
d. Pengurus  
1) Ketua   : Drs. Sumarno,  
2) Sekretaris   : H. Mutrofin, SE  
3) Bendahara  : Zaini Faisol  
e. Direktur Utama  : Drs. Sumarno 
f. Direktur Operasional  : Zaini Faisol 
g. Ketua STAINIM  : Drs. Sodikin, M.Pd 
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h. Direktur ICMBS  : Dr. Margono, M.Pd 
i. Direktur MEC   : Mukhlis, ST 
j. Direktur RSM   : M. Ulinnuha 
k. Sekretaris Eksekutif  : Kindy M.U 
l. GM Regional Office I  : H. Mutrofin, SE 
m. GM Regional Office II : Agus Budiarto 
n. Penasehat   : Dr. Zaim Uchrowi 
  Ir. H. Jamil Azzaini, MM 
  Dr. Muhammad Nafik 
o. Penasehat Hukum  : H. Mahfud, SH 
2 Susunan Kepengurusan Yayasan Yatim Mandiri Surakarta 
1 Branch Manager    : Sugiono 
2 Staff Pemberdayaan    : Dimas Tri Wardoyo 
3 Staff Keuangan dan Administrasi : Aghlul Jannatun 
4 Fundraising (ZIS Consultant) 
1) R. Agus Widodo 
2) Azis Andhi R 
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3) Gus Ahmad 
4) Wanto Saputro 
5) Nur Ayu S. 
6) Widodo 
7) Dwi Santoso 
8) Andrika Setyawan 
9) Wahyu Priyono 
10) Akhmad Februar 
3 Rekening Yayasan Yatim Mandiri 
1) BCA 
010 135 8363 (Infaq) 
088 399 6647 (Zakat) 
088 399 6621  (Wakaf) 
2) MANDIRI 
140 000311 7703 (Infaq) 
142 001031 3327 (Zakat) 
142 001031 3350 (Wakaf) 
3) SYARIAH MANDIRI 
700 120 1452 (Infaq) 
700 124 1782 (Zakat) 
700 124 1798 (Wakaf) 
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4) PERMATA SYARIAH 
029 014444 15 (Infaq) 
029 014451 44 (Zakat) 
5) BNI 
2244900000 (Infaq) 
6) BNI SYARIAH 
010 835 1174 (Infaq) 
021 149 7003  (Zakat) 
7) BRI 
009 601 00196 8305 (Zakat)  
009 601 00196 9301 (Kemanusiaan) 
8) MUAMALAT 
702 0006868 (Infaq) 
701 0054804 (Zakat) 
C. Visi dan Misi Lembaga Yatim Mandiri 
1 VISI: 
“ menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim”. 
2 MISI:  
a. Membangun nilai-nilai kemandirian yatim 
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b. Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya 
untuk kemandirian yatim 
c. Meningkatkan capacity building organisasi 
D. Metode Pengumpulan Zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
Metode pengumpulan zakat di Yayasan Yatim Mandiri memiliki 
beberapa cara untuk mendonasikan dana muzakki diantaranya:
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1 Jemput Donasi Gratis 
Kemudahan anda dalam berdonasi merupakan kebahagiaan 
kami dalam melayani sobat Yatim semua. Tunaikan  zakat, infaq, 
shadaqah dengan mudah. Tinggal hubungi Kantor Layanan terdekat, 
ZIS Consultant siap membantu Anda dalam pendampingan, konsultasi, 
dan penjemputan donasi. 
2 Transfer Donasi Via ATM 
Semakin berkembangnya teknologi, kini muzakki dapat dengan 
mudah menunaikan donasi, cepat, aman melalui kartu debet di jutaan 
merchant di seluruh dunia, puluhan ribu merchant dan Ribuan ATM 
(jaringan ATM BCA, ALTO, dan ATM Bersama) serta 900 ribu ATM 
(Visa/Plus) di seluruh Indonesia.  
3 e-Banking 
Pengumpulan dana zakat dengan menggunakan metode e-
Banking yaitu dengan cara mengunjungi website 
http://yatimmandiri.org/rekening-donasi dari gadget/handphone, 
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kemudian pilih link e-banking, setelah itu lakukan transfer secara 
online melalui e-banking bank manapun dengan mudah cepat dan 
aman. 
4 Mobile Banking  
Pengumpulan dana zakat dengan menggunakan metode Mobile 
Banking yaitu dengan cara mengunjungi website 
http://yatimmandiri.org/rekening-donasi dari gadget/handphone, pilih 
link e-banking, kemudian lakukan transfer secara online melalui 
Mobile Banking gadget/handphone anda dengan mudah cepat dan 
aman. 
5 Donasi via Kartu Kredit 
Jika muzakki tidak ada cukup waktu untuk melakukan donasi, 
maka muzakki dapat memanfaatkan Kartu Kredit dengan cara 
mengirimkan SMS maupun email, yang berformat : 
Nomor Kartu Anda#Batas Masa Berlaku#Jenis 
Program#Jumlah Donasi kirim ke SMS centre di nomor 0856 4844 
3000 atau kirim email ke 'donation@yatimmandiri.org' (tanpa tanda 
petik (') 
Selanjutnya petugas Officer kami akan mem-follow up untuk 
memastikan data Anda. 
6 Counter Donasi Yatim Mandiri 
Saat ini anda juga bisa berdonasi sambil berbelanja. Silakan 
kunjungi Counter Center kami yang terdekat dengan Anda. 
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7 Donasi via Paypal 
Untuk kemudahan dalam berdonasi, bisa menggunakan fasilitas 
paypal. 
E. Progam Pendistribusian di Yayasan Yatim Mandiri 
1 Pendidikan (Beasiswa Yatim Mandiri, Insan Cendekia Mandiri, 
Mandiri Enterpreneur Center, Rumah Kemandirian)
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a Beasiswa Prestasi 
Beasiswa Prestasi (Bestari) merupakan program beasiswa 
pendidikan bagi anak-anak yatim usia SD, SMP, dan SMA sesuai 
dengan syarat-syarat tertentu. Melalui program ini diharapkan 
anak-anak yatim dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan 
prestasinya, baik dalam hal akademik maupun yang lainnya 
sehingga pendidikan anak-anak yatim terpenuhi sesusi dengan 
jenjang masing-masing dan anak-anak yatim dapat termotivasi 
dalam meningkatkan perbaikan belajar dan prestasinya. 
b. Insan Cendekia Mandiri 
ICM adalah progam pendidikan formal berkualitas dengan 
gratis untuk anak-anak yatim berprestasi setingkat SMP dan SMA, 
yang menitikberatkan kepada pembinaan ke Islama, kepemimpinan 
dan prestasi akademik siswa. ICM memadukan kurikulum diknas, 
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kurikulum khas Insan Cendekia Mandiri dan kurkulum 
internasional dengan sistem boarding school, sehingga akan lahir 
lulusan terbaik, mandiri dan berwawasan internasional. 
c. Mandiri Enterpreneur Center 
MEC adalah progam pendidikan dan pelatihan vokasi untuk 
anak-anak yatim lulusan SMA atau sederajat. Progam ini bertujuan 
untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan khusus, guna 
mencetak tenaga ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi 
muslim yang jujur, amanah dan professional agar mampu menjadi 
wirausaha yang mandiri.  
d. Rumah Kemandirian 
Merupakan model pemberdayaan anak yatim berbasis ICD 
dengan mengikutsertakan orang-orang dalam wilayah geografis 
agar turut berpartisipasi dalam kemandirian anak-anak yatim.  
2. Kesehatan 
1) Layanan Kesehatan Keliling  
Merupakan program pemberian layanan kesehatan keliling 
bagi anak yatim. Layanan kesehatan keliling ini menjangkau 
daerah-daerah terpencil yang jarang tersentuh program kesehatan 
dan disana terdapat banyak keluarga yatim. Layanan Kesehatan 
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meliputi pemeriksaan kesehatan rutin, pemeriksaan kesehatan gigi, 
pengobatan gratis, dan penambahan gizi bagi anak yatim. 
2) Klinik Rumah Sehat Mandiri 
Merupakan program kesehatan Yatim Mandiri yang lain 
berupa klinik, kesehatan yang melayani pasien dari keluarga duafa, 
masyarakat yang kurang mampu dengan tujuan untuk meringankan 
mereka. Layanan rumah sehat mandiri meliputi pemeriksaan dasar 
umum, laboratorium dasar, serta pemberian gizi kepada anak 
yatim. 
3) Gizi 
Program pemberian makanan tambahan bagi anak-anak 
Yatim Duafa guna meningkatkan gizi, yang pelaksanaannya 
bersamaan dengan layanan kesehatan keliling.  
3. Ekonomi 
 Bunda Mandiri dan Sejahtera (Bunda BISA) merupakan 
program-program pendampingan Bunda Yatim dalam bidang 
peningkatan ekonomi keluarga dan rohani. Program ini diharapkan 
dapat meningkatkan  kesejahteraan bunda yatim, sehingga dapat 
mendukung proses pendidikan anak-anaknya. 
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4. Sosial Kemanusiaan  
a. Bantuan bencana alam 
Program bantuan kemanusiaan yang diberikan kepada 
korban bencana alam yang terjadi. Baik pada saat tanggap bencaan 
maupun recovery. 
b. Bantuan langsung Mustahiq 
  Program bantuan kemanusiaan merupakan layanan program 
ekstra kepada masyarakat. Program ini diberikan secara insindentil 
kepada Mustahiq yang bersifat urgent dan berfokus pada bidang 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 
5. Program Khusus 
a. Program Ramadhan 
Meliputi buka puasa ceria, wakaf al-Qur‟an, parcel lebaran, 
zakat lingkungan, Tarhib Ramadhan, Pesantren Ramadhan Kreatif, 
PKH (Pesantren Keluarga Harmonis). 
b. Super Gizi Qurban 
Merupakan program yang didesain untuk menyempurakan 
kemanfaatan daging qurban dalam bentuk sosis. 
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6. Dakwah  
a. Kursus Baca Al-Quran 
Sebuah layanan gratis yang memberikan pelajaran kepada 
donator cara membaca AL-Quran secara baik dan benar dengan 
menggunakan metode tilawati. 
b. Layanan Ceramah Gratis 
Sebuah layanan gratis yang mencoba menawarkan kegiatan 
pengajian karyawan di perusahaan-perusahaan donator. Layanan 
ini bertujuan untuk memberikan dakwah kepada donator 
khususnya diperusahaan yang sibuk namun membutuhan siraman 
rohani. 
F. Manajemen Kinerja Karyawan  
1 Perencanaan Kinerja (Planning)  
Perencanaan kinerja merupakan titik awal dari siklus 
manajemen kinerja di Yayasan Yatim Mandiri. Langkah-langkah yang 
ditempuh yaitu menentukan sasaran serta tujuan awal berdirinya 
lembaga ini adalah perencanaan program-program yang akan 
dilaksanakan, kebijakan standar kerja, aturan-aturan yang lainnya. 
Yayasan Yatim Mandiri merupakan lembaga nirlaba yang concern 
pada upaya memandirikan anak yatim melalui pengelolaan Zakat, 
Infaq, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF). 
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Yayasan Yatim Mandiri berdiri dengan tujuan mengajak 
masyarakat untuk bersama-sama membina anak yatim, meningkatkan 
kualitas dan daya saing anak yatim, serta membina anak yatim sampai 
mandiri. Kategori penerima dana tersebut harus benar-benar orang 
yang kurang mampu, oleh sebab itu Yatim Mandiri sebelum 
memberikan dana harus meninjau lapangan terlebih dahulu, apakah 
orang tersebut mampu atau tidak ? bagaimana dengan segi 
ekonominya?. 
2 Pengorganisasian Kinerja (Organizing)  
Pembagian tugas masing-masing Yayasan Yatim Mandiri 
membagi tugas para karyawan sesuai dengan kemampuan mereka. 
Tetapi sebelum dipekerjakan sesuai dengan pekerjaan yang memang 
dibutuhkan oleh yayasan, biasanya calon karyawan tersebut akan di 
interview langsung oleh kepala yayasan dan akan di training oleh 
kepala yayasan dan karyawan tetap yang sudah bekerja lama di 
yayasan. Jika selama training itu calon karyawan bisa bekerja dengan 
baik, maka calon karyawan tersebut akan dijadikan karyawan kontrak. 
Dan jika kinerja dari karyawan kontrak tersebut bagus dan Yayasan 
Yatim Mandiri masih membutuhkan jasanya, maka karyawan kontrak 
tersebut akan dijadikan karyawan tetap Yayasan Yatim Mandiri. 
Para karyawan tersebut akan dipekerjakan sesuai dengan job 
description masing-masing serta diberi hak dan kewajiban sebagai 
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karyawan tetap Yayasan Yatim Mandiri. Hak-hak yang diperoleh 
karyawan Yatim Mandiri sesuai dengan UMR, karena Yayasan Yatim 
Mandiri merupakan lembaga profesional. Adapun Job Description 
yang ada di Yayasan Yatim Mandiri, yaitu:
88
 
a Kepala Yayasan Yatim Mandiri  
Tugas dari kepala cabang yaitu memeriksa, mengontrol, dan 
memastikan semua aktivitas berjalan dengan efektif sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab masing-masing serta mengatur ritme 
kerja masing-masing bagian agar pekerjaan bisa selesai sesuai 
dengan waktu yang sudah ditentukan.  
b Support Office 
Tugas dari support office yaitu membantu atau men-support 
semua lini, serta membuat proposal dan surat. 
c Data administrasi 
Tugas dari data administrasi adalah mencetak kwitansi, 
memastikan validitas data yang dientry ke system E-Zis, dan 
melakukan koordinasi dengan IT Pusat tentang perubahan data 
Zisco. 
 
                                                             
88
 Andrika Setyawan, ZISCO Yayasan Yatim Mandiri, Wawancara 
Pribadi, Jum’at 9 Juni 2017, pukul 14.00-15.00. 
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d Administrasi keuangan 
Tugas dari administrasi keuangan adalah menerima, 
memeriksa, dan memastikan jumlah setoran dari Zisco sama antara 
uang dengan kwitansi kecil, lalu melakukan konfirmasi setoran 
transfer dari Zisco ke bagian perbankan pusat. Setelah itu bersama 
dengan bagian penerimaan melakukan krosscek kesesuaian setoran 
Zisco yang sudah dientry dan memilah-milah dana untuk program 
apa saja yang telah terkumpul. 
e Staf Penerimaan Kwitansi 
Tugas dari staf penerimaan kwitansi adalah meng-input dan 
mengecek dana yang telah diperoleh zisco dari para donator, 
balance atau tidak pemasukan dan pengeluaran. 
f Penyaluran (Landing)  
Tugasnya adalah menyalurkan dana yang telah diperoleh 
zisco kepada sang penerima manfaat, yaitu anak-anak yatim dan 
janda dhuafa. Tugas penyaluran yang lain adalah mendatangi panti 
asuhan-panti asuhan untuk mengecek kesehatan anaka-anak yatim.  
g Costumer Service/Receptionist 
Tugas dari receptionist adalah menerima telepon yang 
masuk, entah itu dari para donator maupun dari kantor pusat 
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ataupun dari cabang yang lain, serta mencatat kalau ada yang 
telepon yang keluar.  
h Zisco (Zakat, infaq, shodaqoh Consultant) 
Tugas dari zisco adalah melakukan pencatatan tentang 
perolehan dan perubahan donasi dengan data yang valid sesuai 
ketentuan yang ada di system E-Zis dan melakukan penyetoran ke 
bagian keuangan dengan melampirkan kwitansi kecil.  
3 Proses Kinerja (Actuating) 
a Target yang harus dicapai Setiap lembaga maupun organisasi pasti 
ada target yang harus dicapai untuk mengukur keberhasilan dari 
lembaga maupun organisasi tersebut. Begitu pula dengan yayasan 
Yatim Mandiri, pasti ada target yang harus dicapai setiap tahunnya, 
baik itu target fundraising, target penghimpunan dana, maupun 
target landing atau penyaluran.  
b Meningkatkan kualitas kinerja karyawan Cara Yayasan Yatim 
Mandiri dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawannya yaitu 
dengan mengadakan pelatihan-pelatihan sesuai dengan job 
description masing-masing. Jadi yayasan akan mengundang trainer 
berpengalaman dari luar (eksternal) Yatim Mandiri maupun dari 
pihak Yatim Mandiri sendiri (internal) untuk melatih para 
karyawan yang bekerja di Yayasan Yatim Mandiri. Dengan 
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diadakannya pelatihan tersebut, serta arahan-arahan dari kepala 
cabang, diharapkan kualitas kinerja para karyawan menjadi lebih 
baik dan lebih baik lagi. Hal itu juga akan berpengaruh pada 
kualitas yayasan sehingga bisa mengangkat nama baik Yayasan 
Yatim Mandiri  
c Kepemimpinan kepala cabang menurut karyawan Peran seorang 
pemimpin bagi sebuah lembaga ataupun organisasi sangatlah 
penting, karena keberadaan pemimpin merupakan salah satu ujung 
tombak dari keberhasilan lembaga ataupun organisasi tersebut. 
Pemimpin memikul tanggung jawab yang sangat besar agar 
lembaga yang dipimpinnya menjadi lembaga yang berkualitas.  
4 Penilaian dan Evaluasi Kinerja (Controlling) 
a  Penilaian Kinerja Karyawan Unit usaha Yayasan Yatim Mandiri 
setiap tahun mengadakan penilaian terhadap semua karyawan, 
baik itu selaku kepala cabang, selaku General Manager (GM), 
maupun direktur. Reward akan diberikan oleh unit usaha Yatim 
Mandiri kepada karyawan-karyawan yang kinerjanya dinilai baik, 
seperti menguasai bidang pekerjaannya, bekerja terampil dan 
efektif, selalu meyelesaikan pekerjaan tepat waktu, ada kemauan 
untuk terus belajar, kerjasama yang baik dengan sesama 
karyawan, mampu berkomunikasi dengan baik kepada siapapun, 
tetap bekerja dengan baik walau tanpa pengawasan dari atasan, 
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bekerja keras, bertanggung jawab, berakhlaq baik, komitmen 
terhadap lembaga. Unit usaha Yatim Mandiri ada banyak, 
diantaranya yaitu: 
1) Unit Aqiqoh dan Catering, adalah unit yang menyediakan 
kambing aqiqoh pilihan, yang terbaik, sehat, dan sesuai 
syariat. Dijadikan masakan olahan kambing aqiqoh yang enak, 
halal, dan lezat dengan berbagai menu pilihan. Selain aqiqoh, 
ada juga layanan catering untuk paket tasyakuran, prasmanan, 
makan siang karyawan, paket kue, dan tumpeng.  
2) Unit Percetakan, adalah unit usaha pengembangan bisnis di 
bidang percetakan dan advertising yang dikelola oleh Rumah 
Yatim untuk kemandirian. 
3) Unit Travel, adalah unit yang menghandle umroh dan haji 
plus.  
4) Unit Development, adalah unit yang mengurus pembangunan 
dan pengembangan rumah, kantor, dan sebagainya.  
b Reward dan Punishment  
Adapun reward yang diberikan setiap tahun kepada 
karyawan, kepala cabang, General Manager (GM), maupun 
direktur yang kinerjanya dinilai baik oleh unit usaha Yatim 
Mandiri adalah hadiah umroh gratis. Kepala cabang juga akan 
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memberikan reward kepada karyawan-karyawannya jika mereka 
bisa mencapai target yang telah ditentukan. Sedangkan 
punishment akan diberikan kepada karyawan yang kinerjanya 
dinilai lemah, buruk, ataupun ketika karyawan tersebut telah 
melakukan kesalahan besar. Punishment yang diberikan yaitu 
dengan memberikan surat peringatan pertama, lalu jika karyawan 
tersebut masih mengulang kesalahan yang sama, maka akan diberi 
surat peringatan kedua. Dan jika karyawan tersebut tetap 
melakukan kesalahan, maka langkah terakhir adalah diberi surat 
peringatan keras terakhir yaitu dipecat.  
c Evaluasi Kinerja Setiap bulan Yayasan Yatim Mandiri melakukan 
evaluasi kinerja untuk membahas dan mecari solusi jika ada 
kendala-kendala ataupun ada target yang belum bisa dicapai, 
contohnya seperti ada donator yang belum membayar ataupun 
donatur tersebut telah menyalurkan ke tempat yang lain (pindah 
yayasan). Dari evaluasi itu nanti akan tahu kenapa kendala-kendala 
tersebut terjadi atau kenapa target yang sudah ditentukan tidak bisa 
dicapai. Setelah mengetahui apa masalahnya, maka dengan segera 
dicari solusinya agar permasalahan tersebut cepat terselesaikan.  
Evaluasi juga dilakukan tiap akhir tahun untuk mengetahui 
seberapa maksimal yayasan bisa mencapai target yang ditetapkan 
selama setahun terakhir, serta membandingkan antara tahun ini 
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dan tahun sebelumnya apakah kualitas kinerja para karyawan 
semakin meningkat atau semakin menurun, sehingga perlu 
dilakukan evaluasi agar kualitas kinerja para karyawan bisa 
menjadi lebih baik dan lebih berkualitas lagi. 
G. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat di Yayasan Yatim Mandiri Cabang 
Surakarta 
1. Pelaksanaan dalam Penghimpunan Zakat 
Pengumpulan zakat yang dilakukan oleh Yayasan Yatim 
Mandiri dengan cara menerima atau mengambil dari muzakki atas 
dasar pemberitahuan muzakki. Dalam pengumpulan zakat, Yayasan 
Yatim Mandiri bekerjasama dengan Bank BCA, Mandiri, Mandiri 
Syariah, Permata Syariah, BNI, BNI Syariah, BRI, Muamalat. 
Disamping itu, dalam pengumpulan zakat Yayasan Yatim Mandiri 
juga membuka konter penerimaan zakat yang bekerjasama dengan 
Mall yang ada di Surakarta, seperti Luwes Gading dan Solo Grand 
Mall. 
2. Pelaksanaan dalam Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
Dalam pelaksanaan pendistribusian zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri, dana zakat yang disalurkan oleh Yayasan Yatim Mandiri 
untuk kebutuhan konsumtif maupun produktif. Pendistribusian zakat 
tersebut dibagi dalam beberapa hal,  
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a. Konsumtif tradisional 
Zakat ini dibagikan langung oleh Yayasan Yatim Mandiri 
kepada asnaf yang berhak menerima untuk kebutuhan konsumsi 
sehari-hari berupa zakat fitrah dan uang, super Gizi dalam bentuk 
pembagian sosis. 
b. Konsumtif kreatif 
Zakat ini dibagikan dalam bentuk barang konsumtif dan 
digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi 
permasalahan sosial dan ekonomi, seperti bantuan langsung 
mustahik. 
c. Produktif kreatif 
Zakat yang diberikan dalam bentuk modal bergulir seperti 
program pendistribusian Bunda BISA, yang mana dana tersebut 
diberikan kepada ibu yang masuk dalam kategori asnaf yang 
berhak menerima zakat, kemudian dana tersebut dikelola untuk 
modal usaha, setelah usaha tersebut berjalan, maka dana tersebut 
dikembalikan ke Yayasan Yatim Mandiri guna untuk disalurkan ke 
ibu yang lainnya untuk keperluan usaha. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengumpulan Dan Pendistribusian Zakat Di Yayasan Yatim Mandiri 
1. Metode Pengumpulan Zakat dengan Sistem Zisco dan media 
Online di Yayasan Yatim Mandiri 
a. Sistem ZISCO 
Sistem zisco merupakan sistem yang digunakan oleh ZIS 
Consultant dalam mengumpulkan dana zakat tersebut. Muzakki 
bisa menghubungi ZIS Consultant dengan menggunakan berbagai 
macam aplikasi chatting, baik menggunakan via chatting seperti 
BBM, Whatsapp, line dan aplikasi lainnya. Sistem zisco ini bukan 
hanya muzakki berkonsultasi melalui via chatting saja, namun 
muzakki bisa meminta zisco untuk mengambil dana tersubut. Jadi 
sistem zisco ini adalah perpaduan antara sistem online dengan 
sistem jemput bola. 
Adapun tugas dari ZIS Consultant ini selain mencatat 
perolehan dan perubahan donasi ada tugas lain, yaitu ZIS 
consultant sebagai sarana muzakki berkonsultasi mengenai dana 
zakat. Semisal, Ibu A ingin berzakat di Yayasan Yatim Mandiri, 
beliau berkonsultasi melalui via chatting dan beliau tidak bisa 
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menghitung berapa besar dana yang harus dizakatkan, maka ZIS 
Consultant bisa menghitungkan secara manual. Dan apabila Ibu A 
tidak mempunyai waktu untuk mendatangi kantor Yayasan Yatim 
Mandiri dan tidak tahu cara transfernya, maka ZIS consultant bisa 
mendatangi Ibu A untuk mengambil dana zakat tersebut sesuai 
dengan alamat yang di kirimkan oleh Ibu A. 
Setelah donasi diterima oleh pihak ZIS consultant Yayasan 
Yatim Mandiri, yang dilakukan oleh petugas adalah melaporkan 
kepada pihak keuangan (donasi dan slip) untuk didata dan 
selanjutnya disetorkan ke bagian pusat. 
Contoh kedua, semisal ada Ibu B ingin berzakat, namun 
beliau tidak bisa bertemu langsung dengan ZIS consultant, maka 
zis consultant menyarankan Ibu A untuk mentransferkan dana 
zakat yang sudah dihitung ke rekening Yayasan Yatim Mandiri, 
dan meminta agar muzakki mengirimkan bukti transfer melalui via 
chatting. 
Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat cara 
menanggulanginya, yaitu untuk metode online cara 
menanggulanginya yaitu dengan menanamkan pemahaman kepada 
muzakki, bahwa memberikan bukti transfer itu bukan bermaksud 
riya‟ melainkan untuk kepentingan pelaporan secara administrasi 
pihak Yayasan Yatim Mandiri. 
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Kelebihan dari sistem zisco adalah muzakki bisa 
berkomunikasi secara intensif dengan zis consultant mengenai 
penyaluran dana zakat maupun dana pendistribusiannya. Dan untuk 
kekurangannya adalah terjadinya kesalahan muzakki memberikan 
data alamat yang tidak lengkap, sehingga zis consultant kesulitan 
dalam mencari lokasi calon donatur ataupun muzakki. 
Pengumpulan zakat di Yayasan Yatim Mandiri adalah 
dengan menemui langsung (muzakki) yang informasinya dari 
masyarakat ke pihak Yayasan Yatim Mandiri dengan menawarkan 
untuk berzakat di Yayasan Yatim Mandiri hingga mengenalkan 
program-program di Yayasan Yatim Mandiri. Setelah itu, muzakki 
memilih dana yang akan di salurkan sebagai dana untuk zakat. 
Kemudian dari pihak Yayasan Yatim Mandiri (jemput bola) 
dengan hari yang telah ditentukan kedua belah pihak, ataupun 
transfer melalui rekening. 
Kemudian dana yang sudah terkumpul disalurkan kepada 
petugas dan diolah selanjutnya didistribusikan ataupun 
didayagunakan oleh Yayasan Yatim Mandiri. 
Apabila tidak sempat untuk pergi ke ATM dan tidak 
mempunyai mobile banking, muzakki bisa menghubungi melalui 
media sosial BBM ataupun WA dan meminta ZIS consultant untuk 
mengambil dana zakat tersebut. Kemudian setelah menemukan hari 
yang pas untuk menjemput dana maka pihak Yayasan Yatim 
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Mandiri yang bertugas untuk menemui donator atau muzakki harus 
menyiapkan slip kosong/ tanda bukti bahwa sudah memberikan 
zakatnya ke Yayasan Yatim Mandiri, setelah bertemu dengan 
donator maka petugas penjemput dana (ZIS consultant) 
memberikan tanda bukti/ slip tersebut, dan kemudian transaksi 
dilakukan. 
b. Sistem Media Online 
Sistem media online merupakan sistem yang digunakan 
oleh Yayasan Yatim Mandiri untuk mengumpulkan dana, yang 
mana muzakki bisa mengunjungi website YatimMandiri.org 
kemudian bisa mengisi data diri dan menghitung jumlah zakat 
secara otomatis saat muzakki memasukkan bruto dari penghasilan. 
Kelebihan dari media online ini yaitu donatur lebih 
dipermudah dalam menyalurkan dana zakat ataupun dana sosial 
lainnya, apalagi untuk donatur maupun  muzakki yang memiliki 
kesibukan dalam kesehariannya, selain itu lebih nyaman, karena 
dana yang disalurkan langsung masuk ke rekening Yayasan Yatim 
Mandiri, sehingga muzakki tidak perlu membuat janji kepada zis 
consultant untuk bertatap muka memberikan dana yang akan 
disalurkan tersebut.  
Namun, hal tersebut terdapat kekurangan juga, yaitu 
kebanyakan dari muzakki yang mentransferkan sejumlah uang 
tidak memberikan bukti transfer tersebut kepada pihak Yayasan 
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Yatim Mandiri hal ini terjadi karena muzakki tidak inggin 
dikatakan riya‟ atau muzakki tidak mengirimkan bukti transfer 
karena lupa, sehingga pihak Yayasan Yatim Mandiri kesulitan, 
dana tersebut dikirim untuk kategori apa? Apakah dana zakat, 
infak, shadaqah, wakaf atau dana sosial lainnya. Untuk itu, dalam 
hal ini, zis consultant juga berperan dalam hal ini, yaitu 
memberitahukan kepada muzakki akan pentingnya bukti transfer 
tersebut, bukan maksud riya‟ tapi karena staf administrasi 
membutuhkan data dari dana tersebut, agar pendistribusiannya 
sesuai dengan akad yang telah dipilih oleh muzakki. 
Metode pengumpulan zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
memiliki beberapa cara untuk mendonasikan dana muzakki 
diantaranya: 
a. Transfer Donasi Via ATM 
Transfer Donasi Via ATM ini dilakukan dengan cara 
mentransferkan sejumlah uang yang akan didonasikan kemudian 
muzakki mengirimkan bukti transfer kepada ZIS consultant atau 
bisa dengan menanyakan langsung ke kantor Yayasan Yatim 
Mandiri mengenai dana yang sudah di transfer apakah sudah 
diterima atau belum. Transfer melalui via ATM ini dilakukan 
dengan cara muzakki mengunjungi website YatimMandiri.org 
kemudian muzakki memilih cara transfer melalui via ATM. 
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b. e-Banking 
Pengumpulan dana zakat dengan e-Banking yaitu dengan 
cara mengunjungi website http://yatimmandiri.org/rekening-donasi 
dari gadget/handphone, kemudian muzakki memilih link e-
banking, setelah itu lakukan transfer secara online melalui e-
banking bank manapun. Setelah itu, muzakki memberi tahu kepada 
ZIS Consultant bahwa dia telah mentransferkan sejumlah uang 
dengan akad yang telah dipilih. 
c. Mobile Banking  
Pengumpulan dana zakat dengan menggunakan metode 
Mobile Banking yaitu dengan cara mengunjungi website 
http://yatimmandiri.org/rekening-donasi dari gadget/handphone, 
pilih link e-banking, kemudian lakukan transfer secara online 
melalui Mobile Banking gadget/handphone anda dengan mudah 
cepat dan aman. 
d. Donasi via Kartu Kredit 
Jika muzakki tidak ada cukup waktu untuk melakukan 
donasi, maka muzakki dapat memanfaatkan Kartu Kredit dengan 
cara mengirimkan SMS maupun email, yang berformat : 
Nomor Kartu Anda#Batas Masa Berlaku#Jenis 
Program#Jumlah Donasi kirim ke SMS centre di nomor 0856 4844 
3000 atau kirim email ke 'donation@yatimmandiri.org' (tanpa 
tanda petik (') 
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Selanjutnya petugas Officer akan mem-follow up untuk 
memastikan data dari muzakki. 
e. Donasi via Paypal 
Untuk kemudahan dalam berdonasi, bisa menggunakan 
fasilitas paypal. 
Cara pengumpulan zakat di Yayasan Yatim Mandiri dengan 
menggunakan media online yaitu peratama kunjungi websitenya di 
YatimMandiri.org, kemudian klik hitung zakat, kemudian isi 
perhitungan zakat, lalu klik bayar online, selanjutnya isi data 
pribadi donatur/ muzakki, dan terakhir klik submit. 
Metode pengumpulan zakat melalui online maupun sistem 
zisco ini merupakan cara Yayasan Yatim Mandiri untuk 
mengenalkan zakat di dunia maya yang bertujuan untuk 
mengenalkan kepada masyarakat luas agar mengetahui akan 
lembaga Yayasan Yatim Mandiri dan mulai memahami akan 
pentingnya zakat dan kewajiban berzakat untuk kaum muslimin, 
selain itu dengan media online ini dapat mempermudah donator 
ataupun muzakki dalam menyalurkan dana zakatnya. 
. Fasilitas online ini bisa melalui website: yatimmandiri.org, 
facebook: YatimMandiri, instagram: 
sahabat_yatimmandiri_surakarta, twitter: @yatimmandiri, e-mail: 
info@yatimmandiri.org dan fasilitas sistem zisco bisa melalui, 
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watsapp dan BBM maupun fasilitas sosial media yang dimiliki 
oleh masing-masing ZIS consultant lainnya. 
Dalam pengumpulan zakat menggunakan metode online di 
Yayasan Yatim Mandiri dapat mempermudah masyarakat yang 
memiliki keterbatasan waktu untuk menyalurkan dana zakatnya, 
lebih mudah dalam komunikasi, dan efek branding lebih luas.
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 Ada juga masyarakat yang lebih memilih menyalurkan 
dana zakatnya dengan menggunakan metode sistem zisco, hal ini di 
yakini bahwa menyalurkan zakat dengan secara langsung melalui 
zis consultant lebih mudah karena muzakki hanya menghubungi 
salah satu sosial media zis consultant, kemudian memberikan 
sejumlah dana yang akan dizakatkan, kemudian muzakki menerima 
slip pembayaran dari zis consultant. Namun, jika menggunakan 
metode online, maka muzakki harus mengirimkan bukti transfer 
sebagai tolak ukur pembuktian administrasi. Kedua metode 
tersebut terdapat kelebihan dan kekurangan satu sama lain.
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Dalam mengumpulkan dana zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri dengan media online ataupun dengan sistem zisco dan 
jemput bola tidak ada bedanya, hanya saja cara berkomunikasi 
dengan donator atau muzakki, jika dengan media online maupun 
sistem zisco, zis consultant akan berkomunikasi melalui fasilitas 
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sosial media seperti watsapp, BBM, maupun email, namun jika 
menggunakan website YatimMandiri.org, muzakki dapat 
menghitung secara otomatis mengikuti cara yang ada di website 
tersebut. Sedangkan jika menggunakan media jemput bola, zis 
consultant menggunakan pendekatan langsung kepada donator.
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Selain itu perbedaan sistem ZISCO dengan sistem online 
adalah dari segi pengumpulannya, jika sistem ZISCO merupakan 
perpaduan antara online dengan jemput bola, namun jika sistem 
online, muzakki mengisi semua data yang tertera di website 
YatimMandiri.org, dan mengisi bruto penghasilan, serta 
menghitung sendiri, dan mentransfer dana zakat sendiri tanpa 
bantuan ZIS consultant. 
Dalam menyalurkan dana zakat ke Yayasan Yatim Mandiri, 
terdapat syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi oleh muzakki, 
diantaranya adalah muzakki harus beragama Islam, dana yang akan 
di zakatkan sudah mencapai nishab, jika belum maka dana tersebut 
masuk ke dalam dana infak. 
Ada beberapa cara yang dilakukan Yayasan Yatim Mandiri 
agar masyarakat tertarik dan berminat untuk menyalurkan dana 
zakatnya ke Yayasan Yatim Mandiri yaitu dengan melakukan 
program inovatif dengan fokus ke pendidikan dan yang terbaru 
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122 
 
 
yaitu Beasiswa S1, amanah dan fokus ke anak yatim, audit internal 
dan eksternal. 
2. Pendistribusian Zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
Dalam melakukan pengumpulan zakat, maka Yayasan Yatim 
Mandiri berwenang untuk melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu 
mendistribusikan/ mendayagunakan zakat yang sudah terkumpul di 
Yayasan Yatim Mandiri. Banyak cara yang dilakukan oleh Yayasan 
Yatim Mandiri dalam hal pendistribusian/ pendayagunaan zakat itu 
sendiri, dengan cara sebagai berikut: 
a. Melakukan survey pada masyarakat/ mustahik yang kurang mampu 
ataupun orang yang masuk dalam kriteria penerima zakat. Dan apa 
saja yang dibutuhkan oleh masyarakat yang kurang mampu, 
sehingga data yang diperoleh dapat diolah oleh petugas 
pendistribusian di Yayasan Yatim Mandiri. 
b. Cara selanjutnya yaitu memilah apakah calon penerima zakat 
memang benar-benar miskin, pra sejahtera atau sejahtera. 
Berdasarkan hasil survey di masyarakat yang benar-benar miskin 
itu yang lolos program-program yang sudah ada di Yayasan Yatim 
Mandiri.  
Agar dapat memilah calon penerima zakat, maka terdapat 
syarat-syarat untuk calon penerima zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri, diantaranya: 
1) Mengumpulkan kartu identitas/ KTP 
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2) Mengumpulkan Kartu Keluarga (KK) 
3) Mengumpulkan surat pengantar dari RT bahwa calon penerima 
zakat benar-benar adalah salah satu dari delapan asnaf. 
4) Mengumpulkan SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu) dari 
Kelurahan.
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Dalam meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, maka Yayasan Yatim Mandiri 
menawarkan beberapa program pendistribusian zakat. Program-
program pendistribusian di Yayasan Yatim Mandiri meliputi: 
a) Beasiswa Prestasi 
b) Insan Cendikia Mandiri 
c) Mandiri Enterpreneur Center 
d) Rumah Kemandirian 
e) Layanan Kesehatan Keliling  
f) Klinik Rumah Sehat Mandiri 
g) Gizi 
h) Bunda Mandiri dan Sejahtera 
i) Bantuan Bencana Alam 
j) Bantuan Lansung Mustahiq 
k) Program Ramadhan 
(1) Buka Puasa Ceria 
(2) Wakaf Al-qur‟an 
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(3) Parcel Lebaran 
(4) Zakat Lingkungan 
(5) Tarhib Ramadhan 
(6) Pesantren Ramadhan Kreatif 
(7) PKH (Pesantren Keluarga Harmonis) 
l) Super Gizi Qurban 
m) Kursus Baca Al-Qur‟an 
n) Layanan Tausiyah Gratis 
Dari data yang terkumpul dan  terseleksi siapa saja yang 
harus mendapatkan, bantuan tersebut langsung dibagi siapa saja 
yang berhak menerima zakat dalam program-program tertentu. 
c. Setiap program-program yang tertera didalamnya sudah ada 
petugas yang mengurus perencanaan terlebih dahulu sehingga 
langkah selanjutnya bisa langsung untuk didistribusikan kepada 
mustahik dengan sesuai kriteria yang sudah ada. 
d. Setelah semua persyaratan yang diajukan oleh calon penerima 
zakat sudah terpenuhi, maka langkah selanjutnya yaitu ZIS 
Consultant dari Yayasan Yatim Mandiri melakukan survey 
terhadap calon penerima zakat yang sudah memenuhi persyaratan. 
Ada beberapa program pendistribusian yang belum terealisasi 
maupun tidak ada di Yayasan Yatim Mandiri cabang Surakarta ini, yang 
pertama adalah kursur baca al-Qur‟an,  kemudian Rumah sehat mandiri 
dan rumah kemandirian. 
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B. Kesesuaian Pengumpulan Dan Pendistribusian Zakat Di Yayasan 
Yatim Mandiri Dengan Undang-Undang No.23 Tahun 2011 
Pengumpulan dan pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
menurut Undang-undang No.23 Tahun 2011 sudah mencakup sebagian 
dari yang dimaksud Undang-undang No.23 Tahun 2011. Selain itu, 
Yayasan Yatim Mandiri adalah lembaga nirlaba Nasional yang telah 
memiliki legalitas melalui aspek legal formal. 
Dalam membentuk suatu LAZ, Yayasan Yatim Mandiri telah 
memenuhi persyaratan untuk mendapatkan izin dari Menteri, diantaranya 
yaitu: 
Pertama, Yayasan Yatim Mandiri sudah terdaftar sebagai 
organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang pendidikan, 
dakwah, dan sosial hal ini terbukti bahwa Yayasan Yatim Mandiri telah 
mengeluarkan program-program yang berkaitan dengan hal tersebut.  
Kedua, Yayasan Yatim Mandiri juga telah berbentuk lembaga 
hukum, hal ini terbukti bahwa Yayasan Yatim Mandiri telah memiliki 
legalitas. 
Ketiga, dalam mekanisme laporan kepada BAZNAS, Yayasan 
Yatim Mandiri juga mendapat rekomendasi dari BAZNAS, surat 
rekomendasi tersebut juga berisikan profil lembaga,  surat perizinan, 
catatan notaris, selain surat rekomendasi yang kedua Yayasan Yatim 
Mandiri juga melaporkan mengenai dana yang dikumpulkan, serta yang 
ketiga Yayasan Yatim Mandiri melaporkan kepada BAZNAS mengenai 
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dana yang disalurkan di daerah Surakarta dan sekitarnya, namun tidak 
menutup kemungkinan dana tersebut disalurkan ke daerah lain, seperti 
bencana alam di Banjarnegara. 
Keempat, Yayasan Yatim Mandiri memiliki pengawas syariah 
yang bernama Prof. Dr. HM Roem Rowi, MA, dan Ustadz Agustianto. 
Kelima, Yayasan Yatim Mandiri memiliki kemampuan teknis, 
administratif, dan keuangan untuk melaksanakan kegiatannya. 
Keenam, Yayasan Yatim Mandiri ini bersifat nirlaba karena 
Yayasan Yatim Mandiri merupakan lembaga sosial, lembaga amil zakat 
yang konsen dalam kemandirian anak yatim. 
Ketujuh, Yayasan Yatim Mandiri juga memiliki program untuk 
mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat seperti salah satunya yaitu 
program Bunda BISA, salah satu tokoh yang saya wawancarai adalah Ibu 
Dwi Handayani, beliau memiliki usaha plastik yang dananya dimodali 
oleh Yayasan Yatim Mandiri, setelah usaha tersebut berjalan lancar dan 
program tersebut telah berhasil dirintis walaupun masih kecil-kecilan, 
maka modal tersebut akan dikembalikan lagi ke Yayasan Yatim Mandiri 
untuk diputarkan kembali ke orang yang ingin menjalankan suatu usaha 
Kedelapan, Yayasan Yatim Mandiri bersedia diaudit syariah, 
seperti yang disampaikan oleh Dimas Tri Wardoyo, bahwa Yayasan Yatim 
Mandiri sangat setuju dengan adanya audit syariah dari Kementerian 
Agama, karena dengan adanya audit syariah, Yayasan Yatim Mandiri 
dapat menilai, memperbaiki sistem yang dijalankan, mulai dari 
127 
 
 
pengumpulan, pengelolaan, serta penyalurannya. Audit syariah yang 
dilakukan Kementerian Agama meliputi penghimpunan dana, pengelolaan 
dana, penyaluran dana, pemberdayaan dana, pemberdayagunaan dana, 
pelayanan terhadap donator. Bahkan beliau menyampaikan, bahwa di 
tahun 2017 wacana Kementerian Agama akan mengaudit syariah amilnya 
secara langsung, dan yang diaudit adalah akhlaknya, wawasannya, 
intelektualnya terhadap pengelolaan dana zakat, infak, dan shadaqah. 
Menurut Dimas Tri Wardoyo, dengan adanya audit syariah ini 
dapat mengurangi kesalah gunaan lembaga amil zakat itu sendiri, karena 
masih banyak lembaga amil zakat yang belum mempunyai legalitas, 
sehingga BAZNAS bisa memantaunya. 
1. Pengumpulan Zakat 
Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 memang tidak 
mengatur tentang pengumpulan zakat dengan metode online, tetapi 
Undang-undang memberikan keleluasaan. 
Dalam pengumpulan zakat pada pasal 21 Undang-undang 
nomor 23 tahun 2011, dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki 
melakukan perhitungan sendiri atas kewajiban zakatnya, seperti yang 
ada di web YatimMandiri.org. Dalam web YatimMandiri.org terdapat 
cara perhitungan zakat sesuai dengan syariat Islam, dan apabila muzaki 
tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, maka muzaki 
dapat meminta bantuan ZIS consultant. 
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Dalam pengumpulan zakat pada pasal 22 dan pasal 23  bahwa 
zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada Yayasan Yatim Mandiri 
sesuai dengan bruto dari penghasilan muzakki, jadi untuk mengenai 
pengurangan zakat untuk pajak itu dikembalikan kepada donator, 
karena Yayasan Yatim Mandiri hanya menganjurkan yang harus 
diperhitungkan dari bruto tersebut, maka Yayasan Yatim Mandiri 
mengembalikan ke kesadaran masing-masing donatur. Untuk 
mengenai Yayasan Yatim Mandiri membayar pajak dari hasil mana, 
sejauh ini Yayasan Yatim Mandiri cabang Surakarta belum 
menanyakan kepada Yayasan Yatim Mandiri pusat di Surabaya, jadi 
segala hal mengenai perpajakan sudah ada yang mengurusnya di pusat. 
Yatim Mandiri cabang Surakarta ini hanya mengumpulkan, 
mendistribusikan kemudian melaporkan kepada Yayasan Yatim 
Mandiri pusat. 
2. Pendistribusian Zakat 
Dalam hal pendistribusian zakat pada bagian kedua Bab III 
Undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 25 sampai 26, bahwa 
zakat di Yayasan Yatim Mandiri didistribusikan kepada mustahik 
sesuai dengan syariat Islam, yaitu diberikan kepada delapan asnaf. 
Namun, ada asnaf yang saat ini sulit untuk ditemui pada zaman 
sekarang ini yaitu budak. 
Ada orang yang terlilit hutang, namun orang tersebut hutang 
karena ingin mencukupi kebutuhan sekundernya seperti membeli 
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rumah, mobil, tanah dan sebagainya, maka itu tidak dikategorikan 
gharim. Sedangkan fisabilillah saat ini jarang ditemui, 
“Dahulu memang ada yang datang meminta bantuan berupa zakat, 
dan mengaku bahwa ia adalah seorang yang berjihad di jalan 
Allah, namun setelah dimintai Kartu Identitas, dan dari pihak 
Yayasan Yatim Mandiri lebih selektif dalam mendistribusikannya, 
maka Yayasan Yatim Mandiri meminta kerjasama dengan pihak 
kepolisian apakah dia memang benar-benar fisabilillah ataukan 
warga Surakarta setempat yang sudah lama tinggal di wilayah 
Surakarta namun KTP masih tempat tinggal yang dahulu ia 
tempati”93 
Pada pasal 26, pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
sudah berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan pemerataan 
yaitu ditujukan untuk delapan asnaf, hanya ada beberapa asnaf yang 
sulit ditemui di zaman yang telah berkembang ini, disamping itu dalam 
pembagian zakat diberikan berdasarkan asas keadilan sesuai dengan 
kebutuhan mustahik, dan untuk kewilayahan, Yayasan Yatim Mandiri 
cabang Surakarta ini mendapatkan dana tidak hanya dari muzakki atau 
donatur yang ada di wilayah Surakarta saja, namun ada juga muzakki 
dari lain yang menyalurkan dananya ke Yayasan Yatim Mandiri 
cabang Surakarta ini, seperti Klaten, Wonogiri, Sukoharjo. Selain itu, 
untuk kewilayahan pendistribusiannya tidak hanya untuk wilayah 
Surakarta saja, dan tidak memungkinkan keluar wilayah Surakarta, 
seperti beberapa bulan yang lalu, Yayasan Yatim Mandiri bekerja 
sama dengan lembaga swasta lainnya untuk mengirimkan Beras ke 
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Afrika, selain itu memberikan bantuan untuk korban di Banjarnegara, 
dan lain sebagainya. 
Berkaitan dengan pasal 27 tentang pendayagunaan untuk usaha 
produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 
kualitas umat, Yayasan Yatim Mandiri memiliki beberapa cara, yaitu 
meliputi: 
a. Aqiqah Mandiri dan Catering, merupakan unit usaha Yatim 
Mandiri yang melayani aqiqah dan catering untuk masyarakat, 
b. Mabrur Mandiri, merupakan unit usaha Yatim Mandiri yang 
bergerak di bidang travel umroh dan haji plus, 
c. Mitra Mandiri, merupakan unit usaha Yatim Mandiri yang 
bergerak di bidang percetakan. 
d. Bunda Mandiri Sejahtera (Bunda BISA), merupakan program 
pendampingan bunda yatim dalam bidang peningkatan ekonomi 
keluarga dan rohani. 
Selain Undang-undang nomor 23 tahun 2011 yang terkait di 
atas, didalam pendistribusian/ pendayagunaan zakat dijelaskan didalam 
surat at-Taubah ayat 60: 
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 فَِو ْمُه ُنوُل ُق ِةَفََّؤ َُ َْاَو اَهْ يَلَع َيِلِماَيَْاَو ِيِكاَس ََ َْاَو ِءَارَقُفِْلَ  َُاقَدَّصَا َا َّنَِّإ
 ٌميِلَع َُّللَّاَو 
َِّللَّا َنِم ًةَضَِر َ ِليٍِ َّسَا ِنِْناَو َِّللَّا ِليٍَِس فَِو َيِِمراَغَْاَو ِ َاقِّرَا
 ٌميِكَو 
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas yang menyebutkan 8 asnaf yang 
tidak lain adalah orang yang berhak menerima zakat. Dengan demikian, 
zakat hanya diberikan kepada mereka yang tertera dalam surat at-Taubah 
ayat 60 diantaranya yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya 
(budak), gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Pembagiannya yaitu 1/8 untuk 
setiap kategorinya, sehingga semuanya terbagi rata dan adil. 
Cara pembagian zakat untuk 8 asnaf tersebut dapat sempurna 
dilakukan dan dibagikan pada zaman Rasulullah SAW, realitanya pada 
zaman sekarang tidak bisa dipraktikkan seperti di zaman Rasulullah, 
kenyataan di zaman sekarang ada beberapa bagian yang sudah tidak terjadi 
di zaman ini, dan diantara 8 asnaf terdapat asnaf yang sudah jarang atau 
bahkan tidak dapat kita temui yaitu: budak. 
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Dari dua asnaf tersebut tidak dapat disalurkan pada zaman 
sekarang, karena orang yang masuk dalam kedua kategori tersebut sulit 
dijumpai, oleh sebab itu, pihak Yayasan Yatim Mandiri mengalihkan ke 
yang lebih berhak membutuhkan, seperti: Memerdekakan Budak diberikan 
kepada fakir dan miskin (Bantuan Langsung Mustahik) 
Dana untuk membiayai kegiatan operasional di Yayasan Yatim 
Mandiri didapatkan dari Hak Amil, dari unit usaha aqiqah mandiri, 
property mandiri, mabrur mandiri (biro umroh dan haji plus), dan mitra 
mandiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil analisis data yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dilihat dari sisi syariah, metode pengumpulan zakat dengan media 
online ini merupakan metode baru.  
Menyalurkan dana zakat dengan menggunakan sistem zisco,  
media online, maupun jemput bola pada dasarnya tidak ada bedanya, 
hanya saja cara berkomunikasi dengan muzakki yang berbeda, kalau 
melalui online bisa mengunjungi website YatimMandiri.org, 
sedangkan sistem zisco dengan menggunakan fasilitas BBM, watsapp, 
email namun jika jemput bola, muzakki bisa bertemu secara langsung 
dengan zis consultant. 
Selain itu perbedaan sistem ZISCO dengan sistem online 
adalah dari segi pengumpulannya, jika sistem ZISCO merupakan 
perpaduan antara online dengan jemput bola, namun jika sistem online, 
muzakki mengisi semua data yang tertera di website 
YatimMandiri.org, dan mengisi bruto penghasilan, serta menghitung 
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sendiri, dan mentransfer dana zakat sendiri tanpa bantuan ZIS 
consultant. 
Tidak semua masyarakat lebih memilih menyalurkan dana 
zakatnya dengan menggunakan media online, karena ada masyarakat 
yang masih belum mengerti dengan menggunakan online tersebut, 
sehingga lebih amannya, mereka menyalurkan  dana zakatnya secara 
langsung, lain halnya dengan masyarakat yang sudah mengerti 
mengenai zakat dengan menggunakan online ini, hal ini dianggap lebih 
efektif, lebih efisien dan lebih mudah, karena muzakki hanya mengisi 
form penghitungan secara otomatis di web YatimMandiri.org, 
kemudian mentransferkan sejumlah uang yang dizakatkan, kemudian 
mengirim bukti transfer ke salah satu zis consultant. 
Pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri diberikan 
sesuai dengan syari‟at Islam, hanya saja tidak dapat didistribusikan 
kepada delapan asnaf, namun ada asnaf yang sulit ditemui di zaman 
yang telah berkembang ini, yaitu budak, hal tersebut dialihkan kepada 
fakir dan miskin. 
2. Kesesuaian pengumpulan zakat dengan metode online dan 
pendistribusian zakat dengan Undang-undang No.23 tahun 2011, 
sebagai berikut: 
a. Metode pengumpulan zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
menggunakan acuan Undang-undang No.23 Tahun 2011, tepatnya 
pada bagian kesatu mengenai pengumpulan pasal 21 sampai pasal 
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24. Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki melakukan 
perhitungan sendiri atas kewajiban zakatnya, seperti yang ada di 
web YatimMandiri.org. Dalam web YatimMandiri.org terdapat 
cara perhitungan zakat sesuai dengan syariat Islam, dan apabila 
muzaki tidak dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya, maka 
muzaki dapat meminta bantuan ZIS consultant. Penghasilan yang 
dihitung untuk dizakatkan adalah bruto. 
b. Metode pendistribusian zakat di Yayasan Yatim Mandiri 
menggunakan acuan Undang-undang No.23 tahun 2011, tepatnya 
pada bagian kedua mengenai pendistribusian memuat pasal 25 
sampai pasal 26. Yayasan Yatim Mandiri mendistribusikan zakat 
kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam. 
B. Kritik dan Saran  
Kritik dan saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kritik 
a. Memberikan sosialisasi mengenai sitem pengumpulan zakat 
dengan menggunakan media online. 
b. Setiap pimpinan lembaga, seharusnya lebih mengetahui tentang 
Yayasan Yatim Mandiri itu sendiri, karena tugas dari seorang 
manager adalah memeriksa, mengontrol, dan memastikan semua 
aktivitas berjalan dengan efektif. 
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c. Di dalam bank konvensional tidak mengenal kata bagi hasil, 
melainkan bunga. 
d. Sebaiknya dalam laporan keuangan, dicantumkan pengeluaran 
pajak, agar hal tersebut sesuai dengan pasal 22 dan pasal 23 
Undang-undang 23 Tahun 2011. 
2. Saran 
a. Cara menanggulangi sistem ZISCO apabila ada muzakki yang 
memberikan alamat atau waktu tidak sesuai dengan apa yang telah 
disepakati adalah membuat jadwal, sehingga tiap tanggal berapa zis 
consultant bisa mengambil dana tersebut, selain itu tetap menjaga 
komunikasi antara zis consultant dengan muzakki ataupun donatur.  
b. Program yang belum terlaksana sebaiknya dijalankan, karena itu 
sangat bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan, seperti 
rumah sehat mandiri, rumah kemandirian, dan lebih bagus lagi jika 
Yayasan Yatim Mandiri membuat program seperti rumah singgah 
untuk anak-anak jalanan yang tidak mempunyai biaya untuk 
sekolah, dan itu bisa bekerjasama dengan mahasiswa ataupun 
relawan lainnya. 
c. Mempertemukan antara muzakki dengan mustahik berapa bulan 
kemudian setelah didistribusikannya zakat, ini bertujuan agar 
muzakki bisa mengetahui sejauh mana perkembangan mustahik 
setelah mendapatkan dana zakat tersebut. 
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d. Lebih selektif lagi dalam memilih mustahik, apalagi di era 
perkembangan zaman seperti saat ini, sangat minim orang yang 
masuk dalam kategori budak. 
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Gambar 2 
Slip Transfer Donatur/ Muzakki 
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Gambar 3 
Slip Pendistribusian  
 
Gambar 4 
Data yang mendapat penyaluran dana dari Yayasan Yatim Mandiri 
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Gambar 5 
Pengeluaran Buka Puasa Bersama 258 Anak di Solo Grand Mall 10 Juni 2017 
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Gambar 6 
Slip Bukti Kas Keluar 
 
 
 
Gambar 7 
Wawancara dengan Dimas Tri Wardoyo 
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Gambar 8 
Kantor Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surakarta 
 
 
Gambar 9 
Kantor Bagian Dalam Yayasan Yatim Mandiri Cabang Surakarta 
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DAFTAR PERTANYAAN 1 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
Saya mohon dengan sangat, agar pertanyaan-pertanyaan tersebut di bawah ini 
sekiranya dapat dijawab dan dijelaskan leh pihak Yatim Mandiri terkait guna 
kelengkapan data-data penelitian. 
1. Mengenai pengumpulan dana. Setelah dana zakat di terima, maka ZIS Consultant 
melaporkan kepada siapa ?  
2. Syarat atau data yang harus terpenuhi dalam kriteria orang yang berhak menerima 
bantuan? 
3. Bagaimana agar Yayasan Yatim Mandiri mengetahui bahwa calon penerima 
zakat tersebut benar-benar orang miskin? 
4. Bagaimana dengan rikaz? Apakah Yayasan Yatim Mandiri juga menerima 
pengumpulan dana rikaz ? 
5. Berdasarkan pasal 18 pada UU No.23 Tahun 2011. 
a. Apakah Yayasan Yatim Mandiri terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan 
Islam yang mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial ? 
b. Apakah Yayasan Yatim Mandiri bersifat nirlaba? 
c. Apakah Yayasan Yatim Mandiri bersedia diaudit sariat dan keuangan secara 
berkala ? 
d. Apakah Yayasan Yatim Mandiri melaporkan seluruh kegiatannya ke 
BAZNAS ? 
6. Berdasarkan pasal 22 UU No.23 Tahun 2011. Apakah zakat yang dibayarkan 
oleh muzakki ke Yayasan Yatim Mandiri di dikurangkan dari penghasilan kena 
pajak ? 
7. Berdasarkan pasal 23 UU No. 23 Tahun 2011. Apakah bukti setoran digunakan 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak ? 
8. Berdasarkan pasal 27 UU No. 23 Tahun 2011. Apakah zakat di Yayasan Yatim 
Mandiri dapat di dayagunakan untuk usaha produktif ? 
9. Berdasarkan pasal 32 UU No.23 Tahun 2011. Darimana kah dana untuk 
membiayai kegiatan operasional di Yayasan Yatim Mandiri ? 
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DAFTAR PERTANYAAN 2 
Assalamu‟alaikum  Warahmatullah Wabarakatuh 
Saya mohon dengan sangat, agar pertanyaan-pertanyaan tersebut di bawah ini 
sekirannya dapat dijawab dan dijelaskan oleh pihak Yatim Mandiri terkait guna 
kelengkapan data-data penelitian Saya ucapkan terimakasih 
A. Terkait dengan pengumpulan zakat 
1. Bagaimana cara/metode Yatim Mandiri dalam Pengumpulan Zakat? 
2. Dari beberapa metode yang di tawarkan kepada masyarakat dalam 
pengumpulan zakat, metode apakah yang paling memudahkan 
masyarakat dalam berzakat ? 
3. Bagaimana dengan sistem pengumpulan zakat berbasis online ? apakah 
lebih efektif dan efisien bagi kedua belah pihak ? 
4. Apa yang dimaksud dengan metode pengumpulan dengan jemput 
donasi gratis, transfer donasi via ATM, e-banking, mobile banking, 
donasi via kartu kredit, counter donasi Yatim Mandiri ? 
5. Apakah metode seperti dengan jemput donasi gratis, transfer donasi 
via ATM, e-banking, mobile banking, donasi via kartu kredit, counter 
donasi Yatim Mandiri bisa dilakukan melalui online juga ? 
6. Apa yang membedakan mengumpulkan dana zakat melalui online 
dengan pengumpulan zakat secara langsung (jemput bola)?  
7. Bagaimana yang dilakukan Yayasan Yatim Mandiri agar masyarakat 
tertarik, berminat serta mengamanahkan dana zakat, infaq, shadaqah 
dan wakafnya ke Yayasan Yatim Mandiri?  
8. Apakah terdapat syarat-syarat Yatim Mandiri dalam pengumpulan 
zakat? 
9. Apakah ada yang menyalurkan dana selain dana Zakat, Infaq, 
Shadaqah, dan Wakaf ? 
10. Apakah pengumpulan Zakat di Yatim Mandiri berdasarkan Undang-
undang No.23 Tahun 2011? 
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11. Apakah pengumpulan Zakat sudah sesuai dengan ketentuan/ syarat 
yang berlaku? 
B. Terkait dengan pendistribusian 
1. Bagaimana cara/metode Yatim Mandiri dalam Pendistribusian Zakat? 
2. Apakah terdapat syarat-syarat Yatim Mandiri dalam Pendistribusian 
zakat? 
3. Apakah Pendistribusian Zakat di Yatim Mandiri berdasarkan Undang-
undang No.23 Tahun 2011?  
4. Apakah Pendistribusian Zakat sudah sesuai dengan Hukum Islam? 
sudah 
5. Apakah Pendistribusian Zakat sudah mencangkup 8 asnaf? 
C. Terkait dengan manajemen zakat di Yatim Mandiri 
1. Bagaimanakah pengelolaan zakat bagian untuk penerima zakat 
kategori memerdekakan budak dan fisabilillah? 
2. Apasaja program unggulan Yatim Mandiri yang berkaitan dengan 
pendistribusian zakat? 
3. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi donasi di Yatim Mandiri? 
4. Bagaimana hubungan Yatim Mandiri dengan Majalah Yatim? 
5. Apakah masing-masing pembagian zakat yang satu dengan yang 
lainnya besaran zakatnya sama? 
6. Pembagian zakat apakah di bagikan di awal tahun akhir tahun, atau di 
pertengahan tahun?  
7. Darimana Yatim Mandiri mendapatkan data-data mustahiq orang yang 
akan menerima zakat?  
8. Kategori seperti apa untuk fisabilillah? 
D. Daftar pertanyaan untuk para donatur zakat di Yatim Mandiri: 
1. Identitas (nama, alamat, pekerjaan, setatus, jenis kelamin) 
2. Gaji perbulan berapa? 
3. Tempo Mengeluarkan zakat berapa tahun sekali? 
4. Cara penghitungan zakat seperti apa?  
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5. Asal mula bisa memilih berzakat di Yatim Mandiri di latarbelakangi 
dari mana? 
6. Bagaimana peran majalah hadila kepada para donatur? 
E. Daftar pertanyaan untuk pendistribusian zakat di Yatim Mandiri: 
1. Dana dari pendistribusian zakat digunakan  untuk apa saja? 
2. Dalam bentuk apa saja? 
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DAFTAR PERTANYAAN 3 
 
Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
Saya mohon dengan sangat, agar pertanyaan-pertanyaan tersebut di bawah 
ini sekiranya dapat dijawab dan dijelaskan oleh pihak Yatim Mandiri terkait guna 
kelengkapan data-data penelitian. 
1. Bagaimana mekanisme laporan Yayasan Yatim Mandiri kepada BAZNAS 
? 
2. Data laporan Yayasan Yatim Mandiri kepada BAZNAS ? 
3. Bagaimanakah pandangan pihak Yayasan Yatim Mandiri dengan adanya 
kewajiban LAZ untuk melaporkan pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian, dam pendayagunaan zakat kepada BAZNAS ? 
4. Sejauh ini, adakah peran Kementerian Agama dalam mengaudit Syariah 
Laporan Yayasan Yatim Mandiri? 
5. Setujukah pengelola Yayasan Yatim Mandiri dengan adanya audit syariah 
yang harus dilakukan Kementerian Agama? 
6. Audit syariah yang dilakukan Kementerian Agama meliputi hal-hal apa 
saja? 
7. Adakah kontrol dari Pemerintah terkait dengan kegiatan Yayasan Yatim 
Mandiri? 
8. Grafik/ data pengumpulan dan pendistribusian zakat media online dan 
dengan metode jemput bola? 
9. Apakah zakat dengan media online sangat berpengaruh positif untuk 
pengumpulan zakat? 
Jika iya, apa kelebihan dari pengumpulan zakat dengan media online ini? 
Namun jika tidak, apa penyebabnya? 
10. Apakah resiko yang sering terjadi pada pengumpulan zakat dengan media 
online ? bagaimana cara Yayasan Yatim Mandiri dalam 
menanggulanginya? 
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11. Bagaimana cara Yayasan Yatim Mandiri menghitung masing-masing zakat 
? 
12. Sebagaimana dalam pasal 18, Apakah Yayasan Yatim Mandiri mendapat 
rekomendasi dari BAZNAS ? 
13. Apakah Yayasan Yatim Mandiri bersifat nirlaba ? 
14. Apakah Yayasan Yatim Mandiri melaporkan seluruh kegiatannya ke 
BAZNAS ? 
15. Berdasarkan pasal 22 dan pasal 23, apakah zakat yang dibayarkan oleh 
muzakki ke Yayasan Yatim Mandiri dikurangkan dari penghasilan kena 
pajak? Misalnya, zakat 150.000 – 15.000 (pajak) 
16. Jika memang benar dikurangkan dengan pajak, apakah Yayasan Yatim 
Mandiri memberitahukan kepada muzakki bahwa zakatnya telah 
dikurangkan pajak? 
17. Jika tidak dikurangkan pajak, maka Yayasan Yatim Mandiri membayar 
pajak dari mana? 
18. Berdasarkan pasal 26,  
a. Apakah zakat sudah diberikan secara merata untuk delapan asnaf? 
b. Wilayah mana saja yang mendapatkan pemerataan zakat? 
19. Apakah Yayasan Yatim Mandiri memberikan pendayagunaan untuk usaha 
produktif ? 
20. Jika iya, usaha produktif seperti apa? Data mustahik yang telah melakukan 
usaha produktif? 
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Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
proposal  x x  
   
                                      
2 Konsultasi    x x  x  x  x x x x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 
Revisi 
Proposal                            x x    
  
            
4 
Pengumpulan 
data                 x x x x x x x 
 
                
5 Analisis Data                        x  x  x  x x 
   
          
6 
Penyusunan 
Akhir Skripsi                                  x     
 
        
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                    x       
 
    
8 Munaqosah                                        x       
 9 Revisi Skripsi                                          x x      
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